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ABSTRAK

Salah-satu corak tafsir yang mengungkap keindahan gaya bahasa alqur’an
adalah tafsir Adabi Ijtima’i. Selain itu tafsir yang bercorak ini juga dikenal
dengan tafsir mencoba mengungkap kejadian-kejadian di masyarakat yang
singkron terhadap apa yang sudah dijelaskan di dalam al-Qur’an. Diantara dari
beberapa dari sekian banyak tafsir yang bercorak Adabi Ijtima’i yang pernah
muncul dalam mozaik tafsir , khususnya di Indonesia adalah “Tafsir a/-Misbah”
karya Muhammad Quraish Shihab. Fokus kajian penelitian ini adalah mengenai
pandangan-pandangan M. Quraish Shihab dan penafsiran Adabi Ijtima’i M.
Quraish Shihab yang ditampilkan dalam tafsirnya. Penelitian ini dilakukan untuk
memotret posisi M. Quraish Shihab dalam perdebatan Seputar kesetaraan gender
dan pengaplikasian penafsiran adabi ijtima’i M. Quraish Shihab dalam karya
tafsirnya. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif-analitis dan metode maudhu’i serta menggunakan pendekatan historis-
filosofis. Pendekatan historis dimaksudkan untuk menelusuri kehidupan sosial
karir dan pendidikan M. Quraish Shihab. Sedangkan pendekatan filosofis
diharapkan mampu menguraikan dan menjelaskan tentang kesetaraan gender
dalam al-Qur’an dan kesetaraan gender dalam pandangan tokoh-tokoh baik tokoh-
tokoh tafsir maupun tokoh-tokoh lainyatermasuk kesetaraan gender dalam
pandangan M. Quraish shihab serta pengaplikasian penafsiran Adabi Ijtima’inya
M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah.

Kata kunci: Gender, M. Quraish Shihab, dan Tafsir al-Misbah.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran terhadap al-Qur’an dan metode tafsir yang berkaitan dengannya
akan selalu mengalami perkembangan, baik situasi maupun perubahan peradaban.
Sebuah konsekuensi logis dari keinginan umat Islam untuk menafsirkan al-Qur’an
sesuai dengan kejadian-kejadian yang sedang terjadi pada saat itu.

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, pembelajaran ayat-ayat
alqur’an tidak berhenti pada pembahasan tafsir tematik saja, melainkan
kecenderungan mufassir mengenai sosial kemasyarakatan yang akhir-akhir ini
yang dikenal sebagai penafsiran adabi ijtima’i

Berbagai fenomena-fenomena mengenai perempuan, banyak mengisi
perbincangan di tengah-tengah masyarakat, selain perbincangan-perbincangan
politik dan ekonomi. Isu—isu keperempuanan ini menjadi semakin sering
diperbincangkan. Pada kenyataanya, perempuan pada saat ini banyak mengisi
sektor-sektor publik dan ikut memegang atau menentukan keputusan -keputusan
dan kebijakan-kebijakan terpenting yang mana hal tersebut mengundang banyak
pertentangan bagi sebagian kalangan terlebih bagi kalangan laki-laki yang masih
mempertahankan prinsipnya bahwa perempuan tidak boleh ada di atas

kedudukannya, terutama dalam hal poltik.”

"Muhammad Syahrur,al-Kitab wa al Qur’an:Qira’ah Mua’asirah.(Damaskus: Ahali li al-Nashr
wa al Tawzi’,1992),33.
“Sandra Scheneider,Woman and The World,(New York: Paulist Press,1986),8.



Kenyataan seperti ini, tidak hanya terjadi di negara-negara berkembang
seperti indonesia, akan tetapi juga terjadi di negara- negara maju seperti di Eropa
Barat dan Amerika Serikat. Berbagai cara sudah dilakukan untuk mengatasi
permasalahan ini namun, hasilnya tetap saja masih ada pemahaman sebagian besar
kaum laki-laki bahwa perempuan tidak boleh berada diatas laki-laki baik dalam
segi pendidikan, karir dan sebagainya. Melihat hal ini, maka perlu adanya

kesetaraan gender.

Islam berpandangan bahwa baik laki-laki maupun perempuan
kedudukannya sama di mata Allah swt yang membedakan hanya amal ibadahnya.
Seperti yang dijelaskan di dalam surat-surat yang ada di dalam alqur’an: (QS: A/-
Hujurat ayat 13), Islam juga menempatkan perempuan pada posisi yang sama
dengan laki-laki dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban dalam agama (QS: at-
taubah ayat 71), dalam mengemban beban-beban keimanan juga dijelaskan dalam
al-Qur’an ( QS:Al-Buruj ayat 10) mendapat balasan di akhirat ( QS: an- Nisa’ayat
24) dan pada masalah-masalah lainya. Namun, meskipun sudah dijelaskan di
dalam al-Qur’an masih tetap saja ada pemahaman tentang adanya perbedaan
antara laki-laki dan perempuan.

Dengan demikian, jelas bahwa Islam memberikan kedudukan yang tingi pada
perempuan dan kesamaan derajat. Kesamaan ini bukan berarti peran perempuan
sama persis dengan laki-laki melainkan ada batasan-batasan tertentu yang
memang berbeda, misal dalam peran rumah tangga lak-laki tetap berperan sebagai

kepala rumah tangga.



Muhammad Quraish Shihab Membahas mengenai kesetaraan gender ini dalam
satu surat yakni di surat an-Nisa® ayat 1, 3 dan 34. Dimana dalam ayat 1
mengenai penciptaan perempuan,ayat 3 mengenai poligami dan ayat 34 . Dan
dalam ayat 34 ini dijelaskan bahwa laki laki dan perempuan sama -sama memiliki
keistimewaan masing-masing dan Muhammad Quraish Shihab dalam memaknai
lafadz ar-Rijal tersebut bermakna laki-laki dalam hal mini ia menyetujui
kesepakatan mufaasir lainnya. la juga memaknai ayat ini bahwa kedudukan laki-
laki dan perempuan sama karena sama-asama memiliki keistimewaan masing-
masing diantara mereka. Dimana salah-satu keistimewaan laki-laki lebih
menunjang terhadap kepemimpinananya sedangkan perempuan lebih ke mendidik
dan pemberi rasa damai dan tenang kepada laki-laki.

Ada ungkapan yang menyatakan bahwa “Fungsi menciptakan bentuk™” atau
Bentuk menyesuaikan fungsi”. Mengapa pisau diciptakan lancip dan
tajam?mengapa bibir gelas tebal dan halus? Mengapa tidak sebaliknya?
Jawabannya adalah ungkapan diatas. Yakni pisau diciptakan demikian,karena ia
berfungsi untuk memotong, sedangkan gelas untuk minum. Kalau bentuk gelas
sama dengan pisau, maka ia berbahaya dan gagal dalam fungsinya. Kalau pisau
dibentuk seperti gelas, maka sia-sialah kehadirannya dan gagal pula ia dalam
fungsinya.

Tafsir M. Quraish Shihab ini, cenderung bercorak sastra budaya dan
kemasyarakatan (al-Adabi al-Ijitima’7) yaitu sebuah corak tafsir al-Qur’an yang

mana dalam memahami nash-nash di dalam al-Qur’an dengan cara

*M.Quraish Shihab,Kaidah Tafsir.(Tamggerang: Lentera hati,2015),362.



mengemukakan ungkapan-ungkapan al-Qur’an secara teliti dan menjelaskan
makna-makna yang dimaksud di dalam al-Qur’an tersebut dengan menggunakan
bahasa yang indah dan menarik. Dan corak tafsir seperti ini biasanya cenderung
seorang mufassirnya untuk berusaha menghubungkan nash-nash al-Qur’an yang
dikaji dengan kenyataan sosial dengan sistem budaya yang ada. Contohnya dalam
menafsirkan ayat-ayat-ayat kesetaraan gender.

Penelitian ini diberi judul “Kontekstualisasi Ayat-Ayat Kesetaraan gender
(Studi Penafsiran adabi ijtima’i dalam Tafsir Al-Misbah)”, dengan tujuan agar
memberikan pemahaman yang lebih mengenai kesetaraan gender dan penafsiran

adabi ijtima’i guna menghindari kesalahpahaman tentang kedua hal tersebut.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat kemungkinan-kemungkinan
cakupan yang dapat muncul dalam penelitian dengan melakukan identifikasi
sebanyak-banyaknya yang berkaitan dengan judul penelitian sebagai berikut:
a. Penafsiran adabi ijtima’i dalam tafsir al-Misbah
b. Pandangan Muhammad Quraish Shihab mengenai ayat-ayat kesetaraan gender
2. Batasan Masalah

Dalam rangka menetapkan batas-batas masalah secara jelas, dan untuk
menghindari yang tidak sesuai dengan judul skripsi diatas, maka penulis

membatasi pokok-pokok masalah yang akan dibahas sebagai berikut:



a. Pandangan Muhammad Quraish Shihab mengenai kesetaraan gender

b. Penafsiran adabi ijtima’i atas ayat-ayat kesetaraan gender dalam tafsir Al-

Misbah khususnya dalam surah an- Nisa’ ayat 1 dan 34

C. Rumusan Masalah
Rumusan penelitian yang digunakan dalam penelitian judul skripsi ini dapat
di ketahui dari pertanyaan berikut:
1. Bagaimana Pandangan Muhammad Quraish Shihab mengenai kesetraan
gender?
2. Bagaimana penafsiran adab7 jjtima 7 atas ayat-ayat kesetaraan gender dalam

tafsir Al-Misbah?

D. Tujuan Penelitian
Setelah mengetahui rumusan masalah yang telah dibahas di atas, maka tujuan
dari penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk Mendeskripsikan kesetaraan gender dalam pandangan Islam dan
Quraish Shihab.
2. Untuk memahami pengaplikasian corak tafsir adabi ijtima 7 Quraish Shihab

dalam tafsir Al- Misbah

E. Kegunaan Hasil Penelitian
Penelitian ini ada dua tujuan yang ingin dicapai yaitu aspek keilmuan yang
bersifat teoritis dan aspek praktis yang bersifat fungsional. di antara lain sebagai

berikut:



1. Manfaat secara teoritis, yaitu hasil penelitian memiliki konstribusi
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam keilmuan
penafsiran al-Qur’an tentang penafsiran adabi ijtima’i dan untuk
menambahkan pengetahuan mengenai  peran Wanita pada zaman

sekarang.

2. Manfaat secara praktis, bagi berbagai pihak pertama, bagi saya
sendiri,bagi kalangan masyarakat mengenai kesetaraan gender ini,
sehingga dapat membuka mereka yang membela adanya kesetaraan
gender tersebut bisa terbuka pemahaman mereka penting atau tidak

dalam adanya kesetaraan gender tersebut.

F. Kerangka Teoritik

Penelitian ini  memposisikan  7Tafsir Al-Misbah karya Muhammad
Quraish Shihab sebagai salah-satu bagian dari kajian seputar kontroversi tafsir
adabi ijtima’i. Oleh karenanya, penelitian ini mencoba mengungkapkan dan
menggambarkan di mana Shihab Menempatkan dirinya dalam entitas alqur’an dan
sosial budaya kemasyarakatan.Dalam sejarah penafsiran-penafsiran berbasis
sosial budaya dan kemasyarakatan banyak mufassir-mufassir yang jarang tidak
begitu memperhatikan aspek yang satu ini (sosial budaya dan kemasyarakatan).

Untuk mengetahui sikap atau kecenderungan Muhammad Quraish Shihab
dalam dalam penafsirannya yang cukup banyak membahas atau cenderung ke
sosial,budaya dan kemasyatan, Pertama, pembuktian atau penunjukan, dalam

artian memaparkan dasar sosial budaya dan kemasyarakatan dari aya-ayat



alqur’an.Kedua, Memberikan peneguhan, bahwa di dalam al-Qur’an banyak ayat-

ayat yang berkaitan dengan sosial,budaya dan kemasyarakatan. Sikap atau

kecenderungan Shihab ini akan ditelusuri melalui penafsiran adabi ijtima’inya
pada salah-satu tema yakni kesetaraan gender.*

G. Telaah Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian yang
sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti sehingga terlihat
jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau
duplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada. Posisi penelitian yang akan
dilakukan harus dijelaskan guna menemukan celah yang belum terbahas pada
beberapa penelitian sebelumnya, antara lain:

1. Skripsi”’Kepemimpinan perempuan dalam pandangan al-Qur’an “, Kkarya
saudari Fitria Mariati fakultas Ushuluddin, Prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir,
isinya mengenai perspektif Islam tentang kepemimpinan perempuan, peneliti
lebih membahas surah an- Nisa’ ayat 34 yang mana di bahas bahwa seorang
perempuan tidak boleh memimpin dengan alasan ebuah hadis yang
mengatakan bahwa celakalah sebuah negara jika yang memipin seorang
perempuan.

2. Skripsi “Peran Perempuan dalam Pandangan Islam”, karya Saudari Fitria
Marwah, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Prodi Filsafat Islam, dimana isi
dari penelitian ini yaitu tentang peran perempuan dalam pandangan Islam.

Disana dibahas bahwa seorang perempuan boleh berperan di luar rumah

*Abdul Mustaqgim,Kontroversi tentang Corak Tafsir dalam studi-studi al-Qur’an dan al-
Hadis,vol.7, No.1 (Januari,2006),27.



3.

4.

5.

tangga atau sebagai wanita karir selama tidak melalaikan kewajibannya
sebagai seorang istri dan seorang ibu.
Skripsi "Perempuan dalam padangan Islam”, karya Maulida Sania, Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat Prodi Filsafat Islam, isi dari penelitian ini mengenai
perempuan dalam perspektif Islam dalam penelitian ini menggambarkan
perempuan secara utuh yakni dalam hal peran,fungsi dan kewajiban serta hal
yang tidak perlu dilakukan oleh perempuan.
Skripsi “Peran Perempuan terhadap Kemajuan Moral Anak Bangsa” karya
Saudara Safruddin Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Prodi Filsafat
Islam,penelitian ini menceritakan tentang peran seorang perempuan sebagai
seorang ibu bagi anak-anaknya, dimana seorang ibu adalah madrasatul ‘ula
bagi anak-anaknya terlebih dalam hal pembentukan karakter anak-anaknya.
Skripsi, “Perempuan pada Zaman Jahiliyah” karya Saudara Nasruddin Fakultas
Psikologi dan Kesehatan ,Prodi Psikologi,isi dari penelitian ini yaitu
menggambarkan keadaan perempuan pada zaman jahiliyah dulu, dimana pada
saat itu perempuan sangatlah memperhatinkan baik dalam segi ilmu
pengetahuan, maupun etika. Pada saat itu, keberlakuan hak-hak perempuan
sangatlah tidak adil bisa dilihat dari segala segi misal segi ilmu pengetahuan,
pada saatitu perempuan dilarang sekolah apalagisamapi menempuh pendidikan
yang tinggi, dalam segi etika,pakaian yang dipakai sangat tidak layak di pakai,
dalam segi kehormatan , perempuan sering kali dianggap pemuas nafsu laki-
laki saja bahkan saat menstruasipu pertempuandi asingkan di suatu tempat

samapai selesai minstruasi karena dianggap akan membawa bencana jika di



6.

8.

9.

biarkan di rumah dan masih banyak hal lainnya yang sangat
memprihatinkanpada saat itu.

Skripsi “ Laki-laki dan Kesetaraan Gender (Studi Tentang Gerakan dan
Pandangan Laki-laki Feminis Di Surabaya)” karya Tiara Ratih Misbach,
mahasiswi Uin Sunaan Ampel Surabaya, fakultas ushuluddin dan filsafat,
program studi perbandingan agama, dalam penelitian ini,digambarkan
mengenai gerakan-gerakan feminisme di Surabaya, yang mana gerakan
tersebut tidak hanya di ikuti oleh kaum perempuan melainkan juga di ikuti oleh
kaum laki-laki di Surabaya.

Jurnal “Keadilan Islam dalam persoalan gender ” karya Muhammad Hajir
Mutawakkil, Peserta Program Kaderisasi Ulama V1 ISID Gontor.Penelitian ini
menceritkan mengenai keadilan terhadap perempuan, baik dalam hal
memperoleh pendidikan, di dalam keluarga adn keadilan perempuan lainnya.
Jurnal “Mengenal Corak Tafsir al-Qur’an” karya Abdul Syakur, Dosen STIU
(Sekolah Tinggi llmu Ushuluddin). Penelitian ini bercerita mengenai corak-
corak tafsir al-Qur’an.

Jurnal “Corak Penafsiran al-Qur’an (Periode klasik-Modern)” karya KH. A
Baijuri Khotib, Wakil Ketua MUI di Tanggerang. Dalam peneltian ini, penulis
menjelaskan mengenai seputar corak penafsiran al-Qur’an dari periode klasik
sampai modern.

Berdasarkan literatur-literatur di atas, yang membedakan penelitian ini dengan

peneliti sebelumnya yaitu, dalam hal pendekatan penelitiannya. Penelitian ini

memakai pendekatan adabi ijtinma’7 yaitu sebuah pendekatan dari sebuah karya
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tafsir yang mana mufassir lebih cendrung kesosial,budaya dan kemasyarakatan

dalam menafsirkan karya tafsirnya.Sedangkan kesetaraan gender tersebut sebagai

contoh saja.

H. Definisi Operasional

Penelitian skripsi yang berjudul *“ Kontekstualisasi Ayat-Ayat Kesetaraan

Gender (Studi Penafsiran Aadbi Ijtima’i Dalam Tafsir Al-Misbah)”,agar tidak

terjadi kesalahpahaman terhadap variabel-variabel dan untuk memudahkan

pemahaman secara jelas maksud judul penelitian tersebut, maka masing-masing
diberi batasan dan penjelasan sebagai berikut:

Kontekstualisasi: Cara menempatkan sesuatu dalam konteksnya, sehingga
tidak asing lagi, tetapi tetap terjalin dan menyatu. Dalam
hal ini, tidak hanya tradisi ataupun kebudayaan yang
menentukan akan tetapi situasi atau kondissi sosial pun
turut berbicara.”

Kesetaraan Gender: Secara bahasa, dalam bahsa Inggris, kesetaraan gender
dikenal dengan istilah equality, yang bermakna persamaan
gender.® Sedangkan dalam bahasa Indonesia bahasa gender
berarti jenis kelamin.’Sedangkan secara istilah kesetaraan

gender adalah sebuah konsep kulturan yang berusaha

®Rasyid Rahman, Pengantar Sejarah Liturgi (Tanggerang: Bintang Fajar, 1999), 122.
®Tiara Ratih Misbach, “ Laki-laki dan kesetaraan gender (Studi Tentang Gerakan dan Pandangan
Laki-laki Feminis Di Surabaya)”(Skripsi,Mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya,Fakultas
I;Jshuluddin dan Filsafat,Prodi Studi Agama Agama,2017)23.

Ibid,24.
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meminimalisir ~ perbedaan antara laki-laki  dengan
perempuan.?

Corak tafsir Adabi Ijtima Ttersusun dari dua lafadz yaitu a/-
Adabi dan al-ljtima’i, dimaa kata al-Adabi merupakan
bentuk kata yang diambil dari £i’7/ madhil aduba, yang
mempunyai arti sopan santun, tata krama dan
sastra,sedangkan al-ljtima’i mempunyai makna banyak
berinteraksi  dengansedangkan Kkata al-ijtima’7  yaitu
mempunyai makna banyak berinteraksi masyarakat atau
bisa diterjemahkan hubungan kesosialan. Sedangkan secara
istilah Adabi jjtima’T adalah tafsir yang kajiannya fokus

atau cenderung kepada sosial kemasyarakat dan budaya.

Jadi, maksud dari judul penelitian ini yaitu Kontekstualisasi ayat-ayat kesetaraan

gender (Studi penafsiran adabi ijtima’i dalam tafsir Al-Misbah), menggambarkan

mengenai ayat-ayat kesetaraan gender yang sebagai contoh dari apa yang akan

dibahas dalam pendekatan adab7 jjtima’7 dalam tafsir Al-Misbah.

I. Metodelogi Penelitian

Pada dasarnya, penelitian merupakan suatu tindakan yang digunakan

manusia untuk memenuhi rasa keingintahuan dalam kesadaran. Formulasi

metodelogi membantu manusia untuk mencari akurasi jawaban yang sistematis,

®1bid, 33.
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jelas, padat dan dapat dipertanggungjawabkan. Secara perinci, metode yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut:’
1. Jenis dan Model Penelitan
Jenis penelitian ini adalah penelitian library research (perpustakaan) yakni
penelitian yang berkenaan dengan kajian pustaka. Pemilihan format penelitian
kualitatif sebagai pijakan awal yang diksudkan untuk menjangkau data-data
mengenai latar belakang Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lai-lain.
2. Metode penelitian
Dalam penelitian ini, memakai metode deskripftif yaitu metode dimana
dalam suatu penelitian lebih menfokuskan ke penjelasan-penjelasan yang
berkaitan dengan penelitian. Selain itu, penelitian ini juga memakai metode
maudhu’i yaitu metode tafsir yang menfokuskan ke tematik.
3. Sumber Data Penelitian
Data-data primer dalam penelitian ini adalah al-Qur’an dan karya tafsir
Muhammad Quraish Shihab, yakni 7Tafsir Al-Misbah. Sedangkan sumber
sekunder penelitian ini yaitu literatur-literatur yang berkaitan dengan berpikir
metodis Muhammad Quraish Shihab. Berikut beberapa literatur terkait
diantaranya adalah :
a. Tafsir al-Misbah:Pesan,kesan, dan keserasian al-Qur’an karya Quraish

Shihab

%Soehada M, Metode penelitian sosial kualitatif untuk studi agama (Yogyakarta:Suka press,2012),
53.
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b. Perkembangan Tafsir al-Qur’an di indonesia karya Nasruddin Baidan
c. .Kaidah-kaidah Tafsir Karya Quraish Shihab
d. .Al-Qur’an And Woman, karya Amina Wadud
e. Tafsir al-Manar, karya Muhammad Rasyid Ridho dan Muhammad ‘Abduh
f. Tafsir Amin Khulli
0. Tafsir Binthu Syathi’
4. Teknik Pengumpulan Data

Data-data yang berkaitan dengan penelitian ini dilakukan dengan teknik
dokumentasi yakni Mengumpulkan data-data yang melalui pengumpulan data
primer vyaitu tafsir Al-Misbah dan data sekunder yaitu literatur-literatur yang
berkaitan dengan judul penelitian . Misal dalam penulisan latar belakang,
kepentingan, metodelogi penafsiran, dan intensitas kecenderungan yang dilakukan
Muhammad Quraish Shihab ketika berinteraksi dengan Al-Qur’an diteliti melalui
sumber data primer, tafsir al-Misbah. Sedangkan data-data yang berkaitan dengan
biografi,latar belakang pendidikan, dan karir intelektual ditelusuri melalui sumber
tertulis mengenai Muhammad Quraish Shihab.
5. Teknik Analisis Data

Hasil pengumpulan data, baik melalui sumber primer atau sekunder

diklarifikasikan dan diorganisir berdasarkan sub bahasan masing-masing, yakni
dengan mengumpulkan data-data mengenai pembahasan penafsiran Al-Qur’an
terlebih pembahasan mengenai penafsiran adabi jjtima7. Selanjutnya, dilakukan
pengkajian mendalam terhadap data-data yang sudah tersistematis dengan

menggunakan content analysis untuk menemukan jawaban dari setiap pertanyan
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yang diajukan dalam penelitian.Metode analisis data diterapkan melalui
pendekatan deskriptif analisis.

Di samping itu, digunakan analisis wacana kritis untuk menyingkap inspirasi
dan motivasi dibalik kecenderungan nuansa yang digunakan dalam penulisan.
Penekanan analisis pada preoses produksi dan reproduksi makna menjadi variabel
penting untuk menimbang seberapa kuat pengaruh kekuatan sosial terhadap
haluan pemikiran mufassir. Kemudian, pendekatan fenomenologi diperankan
untuk mengngkapa kondisi objektif latar belakang,pendidikan, dan setting sosio-
historis yang melingkupi perjalan hidup Muhammad Quraish Shihab, terutama
hal-hal berkenaan dengan tujuannya dalam menulis tafsir al-Misbah. Telaah
persoalan yang sama dari sumber lain dimanfaatkan sebagai bahan peerbandingan
untuk memudahlkan artikulasi pemikiran Muhammad Quraish Shihab dalam
tafsirnya. Analisis perbandingan juga akan membantu menempatkan Muhammad
Quraish Shihab pada posisi yang swelayaknya dalam siklus sejarah penafasiran
ilmiah al-Qur’an.untuk menarik kesimpulan dari analisis data digunakan metode
deduksi dan induksi.

J. Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan skripsi ini dapat sesuai dengan apa yang direncanakan, maka
disusunlah sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, adalah bab yang berisi pendahuluan yang menjelaskan tentang isi
pembahasan selanjutnya. Bab ini berisi Latar Belakang Masalah,identifikasi dan

Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Kajian Pustaka, Tujuan Penelitian,
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Kegunaan Hasil Penelitian, Definisi Operasional, Metode Penelitian, dan
Sistematika Pembahasan.

Bab kedua, merupakan landasan teori. Bab ini membahas tentang penafsiran
adabi ijtima’i dalam khasanah keilmuan penafsiran al-Qur’an. Baik dalam segi
pendekatan,metode maupun corak tafsir. Dalam bab ini juga membahas mengenai
ayat-ayat kesetaraan gender yang mana merupakan contoh dari penafsiran adabi
ijtima’1. Dan di dalam bab ini juga membahas mengenai kesetaraan gender baik
dalam segi pengertian,kronologi,sejarah dan manfaat mengenai kesetaraan
gender.

Bab ketiga, merupakan faktor pendukung penelitian, yang berisi gambaran
umum tentang tafSir al-Misbah dan pandangan M.Quraish Shihab mengenai
kesetaraan Gender.

Bab keempat,merupakan analisa penelitian yang berisi  pengaplikasian
penafsiran adabi ijtima’i Muhammad Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah dan
pandangan Shihab mengenai kesetaraan gender yang dikemas dalam bentuk
penafsiran adabi ijtima’inya Shihab.

Bab kelima, bab ini merupakan bab terakhir dari pembahsan skripsi ini yang

berisi kesimpulan dan saran.



BAB II
DISKURSUS KESETARAAN GENDER DAN PENAFSIRAN ADABT
UTIMA’T

A. Diskursus kesetaraan gender

1. Pengertian kesetaraan gender

Kesetaraan gender pada akhir-akhir ini banyak mengundang perhatian banyak
orang dari berbagai kalangan. Perbincangan mengenai kesetaraan gender tidak
kunjung usai. Hal ini dikarenakan adanya pemahaman yang setengah-setengah
mengenai kesetaraan gender sehingga menimbulkan kesalahpahaman yang
berlarut-larut. Maka dari itu, perlu adanya pemahaman yang tuntas mengenai
kesetaraan gender. Berikut pengertian kesetaraan gender menurut tokoh-tokoh,
baik tokoh-tokoh umum maupun tokoh-tokoh tafsir.
a. Menurut tokoh-tokoh umum

1). Maggie Hum

Di dalam bahasa Inggris, kesetaraan gender di kenal dengan gender equality,
yang berarrti persamaan gender. Secara bahasa “gender” berarti jenis kelamin.™

Artinya, kata ini memiliki kesamaan dengan kata sex yang dipakai untuk

membedakan jenis laki-laki dan perempuan.

%Tjiara Ratih Misbach,  Laki-laki dan kesetaraan gender (Studi Tentang Gerakan dan Pandangan
Laki-laki Feminis Di Surabaya)”(Skripsi,Mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya,Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat,Prodi Studi Agama Agama,2017),23.

" Ibid,23.
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Berdasarkan pengertian diatas, kesetaraan gender berarti persamaan gender.
Berbicara tentang kesetaraan gender beararti saat tidak adanya perbedaan antara
dua jenis kelamin yakni laki-laki dan perempuan. Seperti yang di jelaskan dalam
al-Qur’an pada surat an-Nisa’ ayat 1 yakni mengenai penciptaan awal perempuan
yang mana yang berkenaan dengan hal tersebut dipertegas pada lafadz min nafsin
wa hidatin, yang berarti dari satu raga yang sama, berkenaan dengan penafsiran
tersebut Wadud berpendapat bahwa lafadz tersebut bisa ditarik benang merah
bahwa laki-laki dan perempuan samakarena satu raga jadi, tidak ada perbedaan
diantara mereka.?

2). Helen Tiemey

Sebuah konsep kultural yang berusaha membuat perbedaan antara laki-laki dan
perempuan dalam hal peran,prilaku,mentalitas, dan karakteristik emosional yang
berkembang di masyarakat.™

Berdasarkan pengertian kesetaraan gender oleh Helen Tiemiey tersebut dapat
disimpulkan bahwa antara peran laki-laki dan perempuan memilki perbedaan,
bukan hanya dalam peran melainkan juga dalam segi prilaku, mentalitas dan
karakeristik serta emosionalnya juga berbeda, hal ini dapat dilihat pada penafsiran

Muhammad ‘Abduh dalam surat an-Nisa’ pada ayat 34.

2 Mutrofin, “Kesetaraan Gender dalam perspektif Amina wadud dan Rifat Hasan” Jurnal
Teosofi, Vol. 5, No 1 (Rabu 28 Nopember 2018,21.35).
13 Tiara Ratih Misbah... Laki-laki dan kesetaraan gender ...,24.
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Disana dijelaskan bahwa laki-laki dan perempuan sama- sama memilki peran
masing-masing.** Berbicara mengenai peran laki-laki dan perempuan dapat di
lihat pada penggalan ayat al-Rijalu Qawwamuna ‘Alan al-Nisa’ Bima
Faddhalallahu Ba’dhahum wa Bima Anfaqu min Amwalihim..., pada penggalan
ayat tersebut berbicara mengenai peran laki-laki terhadap perempuan dalam
keluarga bahwa laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan dalam sebuah rumah
tangga, selain jadi pemimpin laki-laki juga berperan untuk menafkahi perempuan.
Sedangkan peran perempuan dalam rumah tangga dijelaskan pada ayat
selanjutnya yang berbunyi Fasshalihatu Qanitatun Hafidhatun lil Ghaibi Bima
Hafidhallah..., pada penggalan ayat tersebut dijelaskan bahwa peran perempuan
dalam rumah tangga yaitu untuk berbakti pada suami yakni untuk jadi istri
shalehah yang taat pada suami dan memelihara diri mereka disaat suami tidak ada
(bepergian/jauh dari istri). Sedangkan ayat yang berbicara mengenai mentalitas
atau karakter antara laki-laki dan perempuan berbeda, bisa dilihat pada lanjutan
ayat tersebut yang berbunyi wa al-Lati Takhafuna Nuzuzahunna..., penggalan
ayat tersebut berbicara tentang prilaku atau mentalitas perempuan dalam rumah
tangga, yang mana seringkali dalam rumah tangga terjadi perempuan yang Nuziz.
Namun, prilaku laki-laki dalam menghadapi hal tersebut yaitu dijelaskan pada
ayat selanjutnya vyakni Faiduhunna Wahjuruhunna i al- Madhaji’i
wadhribuhum..., pada penggalan ayat tersebut dijelaskan bahwa sikap laki-laki
terhadap perempuan yang melakukan nuzuz bahwa mereka harus menasehatinya,

berpisah tempat tidur dengannya atau memukulnya jika masih belum jera juga.

“Tiara Ratih Misbah... Laki-laki dan kesetaraan gender ...,28.
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3). H.T. Wilson

Kesetaraan gender merupakan suatu dasar untuk menentukan perbedaan
sumbangan laki-laki dan perempuan pada kebudayaan dan kehidupan kolektif
yang sebagai akibatnya mereka menjadi laki-laki dan perempuan.®®

Berdasarkan pengertian tersebut, keserataan meerupakan penentuan adanya
perbedaan antaran peran laki-laki dan perempuan dalam kebudayaan dan
kehidupan kolektif yang mana kedua hal tersebut merupakan akibat mereka
menjadi laki-laki dan perempuan.*®

4). Hilary M. Lips

Kesetaraan gender adalah harapan-harapan budaya terhadap laki-laki dan

perempuan.*’

Menurut Hilary M. Lips, kesetaraan gender yaitu harapan budaya terhadap
laki-laki dan perempuan. Artinya, kesetaraan gender ini merupakan harapan
masyarakat terhadap laki-laki dan perempuan untuk memperbaiki budaya yang

ada.'

' Tiara Ratih Misbah... Laki-laki dan kesetaraan gender ...,36.
*® Ibid,36.
" 1bid,36.
*® Ibid,36.
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5). Linda L. Lindsey
Semua ketetapan masyarakat perihal penentuan seseorang sebagai laki-laki

dan perempuan.*®

Menurut Linda L. Lindsey, Kesetaraan gender yaitu semua norma yang

berkaitan dengan lai-laki dan perempuan.?

6). Dalam Rancangan Undang-Undang Keadilan dan Kesetaraan Gender

(RUU KKG)

Kesetaraan gender adalah persamaan kondisi dan posissi bagi perempuan untuk
mendapatkan kesempatan mengakses,berpartisipasi,mengontrol dan memperoleh
manfaat pembangunan disemua bidang kehidupan.**

b. Menurut mufassir

1.) Amina Wadud

Konsep dimana tidak adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan.
Dalam artian lain laki-laki dan perempuan sama yang membedakan hanya jenis
kelamin saja. Menurut Amina Wadud, akar terjadinya ketidaksetaraan antara laki-
laki dan perempuan yaitu dari penciptaan manusia, seperti yang disebutkan dalam
al-Qur’an. Amina Wadud menarik benang merahnya, bahwa penciptaan manusia
berpusat pada pentingnya “berpasangan” dalam segala penciptaan segala sesuatu.

Oleh sebab itu, baik laki-laki maupun perempuan sama-sama penting dan sama-

* Ibid, 56.

% Lihat lebih lengkap di Gender Rules: a Spcioligical Prepactive, karangan Linda L. Lindsey ,5.

?! Rianto Nugroho, Gender dan Administrasi Publik; Studi tentang Kualitas Kesetaraan

Gender dalam Administrasi Publik Indonesia Pasca Reformasi 1998-2002 (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), 38.
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sama memiliki keunggulan.?> Amina Wadud berpendapat bahwa yang membuat
Nabi Adam AS dikeluarkan dari syurga bukan murni karena kesalahan Siti Hawa
melainkan juga karena Nabi Adam AS. Karena menurut Wadud, Allah
memberikan peringatan kepada keduanya untuk tidak mendengarkan bujukan
syaitan.?® Menurut Wadud, al-Qur’an tidak menggambarkan ada fungsi eksplisit
bagi kedua jenis kelamin. Keduanya sama-sama memilki potensi sama untuk
berpartisipasi secara konkret dalam menjalankan fungsi-fungsinya.Dalam tafsir
Aminah Wadud yakni dalam penafsirannya di dalam al-qur’an and woman,dalam
menafsirkan Al-Qur’an mengenai ayat-ayat kesetaraan gender tidak memberikan
prioritas terhadap jenis kelamin tertentu dalam kata lain, Aminah tidak memihak
laki-laki atau perempuan, bisa terlihat ketika Wadud berpendapat berpendapat
bahwa jangan hanya karena laki-laki dan perempuan berbeda jenis kelaminnya,
maka laki-laki lebih memiliki otoritas dan lebih selalu diatas perempuan dalam
segala bidang, karena bagi Amina wadud laki-laki dan perempuan itu sama-sama
memiliki.keunggulan masing-masing.

Perempuan juga bisa memilki kesempatan seperti halnya laki-laki selama tidak
bertentangan dengan hukum syara’. Contoh Penafsiran Aminah Wadud dalam
menafsirkan ayat-ayat kesetaraan gender di dealam al-Qur’an yaitu tentang ayat
poligami, di An Nisa’ ayat 3,beliau berpendapat bahwa ayat tersebut berlaku
untuk menyelamatkan anak-anak yatim saja jika selain tujuan tersebut, menurut
Wadud tidak mungkin dalam sebuah kelurga akan bahagia jika seorang ayah

untuk beberapa anak. Wadud juga berpendapat bahwa Allah memilih Nabi laki-

22 |bid, 1009.
2 Ipid, 109.
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laki bukan karena jenis kelaminnya, melainkan karena faktor efektivitas saja.*
Dalam merealisasikan proyek dekonstruksinaya, Wadud berangkat dari asumsi
dasar bahwa laki-laki dan perempuan berasal dari penciptaan yang sama. Namun
pada kenyataannaya, pada pelaksanaan hukum ubbudiyah justru berbeda, menurut
Wadud, tradisi masayarakat muslim yang menempatkan laki-laki sebagai
pemegang otoritas publik (agama,politik dan sosial) justru mendistorsi maksud
Islam mengenai perempuan.

Wadud percaya bahwa yang menjadi second personality itu bukan agama
melainkan penafsiran dan implementasi Al-Qur’an yang mempunyai struktur
patriarkal yang telah mengekang kebebasan perempuan dalam segala hal.
Misalnya, Wadud peernah menjadi seorang imam di sebuah masjid,beliau berdiri
di depan para laki-laki dan perempuan sekaligus sebagai pengkhutbah. Dimana
bunyi khotbahnya sebagai berikut:*® “Tidak ada ayat dalam Al-Qur’an yang
menyebutkan bahwa perempuan tidak boleh jadi imam. Pada abad ke -7, Nabi
Muhammad SAW pernah memerintahkan seorang perempuan untuk mejadi imam
bagi jamaah lak-laki dan perempuan. Nabi Muhammad SAW meminta Ummu
Waragah untuk menjadi imam shalat jum’at di masjid luar Madinah. Kita
sebagaiumat islam yang hidup pada abad ke -21 mempunyai mandat untuk
memperbaiki tanggung jawab partisipasi laki-laki dan perempuan. Perempuan
bukan seperti dasi yang hanya sebagai pelengkap busana. Kapanpu laki-laki
melakukan kontak dengan perempuan, maka harus disejajarkan dengan laki-laki

secara seimbang. Melalui shalat jum’at ini, kita sama-sama melangkah ke

2 1bid, 106-107.
2|bid,110.
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depan.Lngkah ini merupakan simbol dari adanya banyak kemungkinan dalam
islam.” %

2). Muhammad ‘Abduh

Menurut Muhammad ‘Abduh laki-laki dan perempuan memiliki peran yag
sama dalam memabangun kehidupan individu dan sosialyang harmonis dan
dinamis. Keduanya mempunyai hak yang sejajar dalam kehidupan ini. Tidak ada
diskriminasi antar keduanya. Keduanya mempunyai kesempatan untuk menjadi
hamba yang paling dicintai Allah SWT dengan ketakwaannya. Kesadaran atas
kesamaan hak, peran dan kewajiban antara laki-laki dan perempuan dalam
kehidupan ini yang membuat Abduh melihat adanya problem diskriminasi
perempuan.’’ Saat itu perempuan dalam kondisi yang sangat memprihatinkan.
Kondisi sosial dan budaya telah memarjinalisir dengan memasung hak-haknya
dan memberikan ruang gerak yang sempit di wilayah domestik rumahan. Menurut
‘Abduh, pada dasarnya Islam menjunjung tinggi persamaan antara laki-laki dan
perempuan. Dalam pandangan ‘Abduh, kondisi sosial budaya masyarkat muslim
telah memasung hak dan peran perempuan yang telah diberikan oleh Al-Qur’an.
Seperti dalam Al-Qur’an sudah dijelaskan sebagai berikut:
“Dan barang siapa mengerjakan amal kebajikan baik laki-laki maupun perempuan

sedang dia beriman, maka mereka itu akan masuk ke dalam surga dan mereka

tidak di dzolimi sedikitpun **® (Al-Qur’an surat 4 ayat 124).

?® Amina Wadud, Penggalan Khotabah Jum’at,dalam majalah Gatra edisi 2 April 2005, 81.

7M. Rasyid Ridha, “Tafsir al-Manar” vol 5, (Nopember 2018), 340.
%8 Al-Qur’an:4:124.
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Perempuan untuk berperan aktif dalam membangun masyarakat yang
berperadaban dan berbudi luhur tanpa membedakan perbedaan gender. Tentunya
ayat ini sangat bertentangan dengan anggapan sebagian besar masyarakat muslim
saat itu yang sering mendiskreditkan peran perempuan dalam pembangunan sosial
dan menganggap perempuan sebagai manusia yang tidak sempurna.?® Persamaan
yang diberikan A-1Qur’an terhadap laki-laki dan perempuan bukan berarti sama
dalam jenis pekerjaannya, tetapi persamaan yang diberikan Al-Qur’an lebih
bersifat makro, yaitu untuk membawa kehidupan yang lebih baik dalam beragama
dan masyarakat. Untuk mewujudkan tujua mulia tersebut, laki-laki dan
perempuan dapat mengaktualisir di level mikro dalam aktivitas yang berbeda-
beda tergantung kompetensi dan kapabilitas masing-masing individu.

Menurut ‘Abduh, perempuan harus mendapatkan pendidikan yang layak
seperti laki-laki. Pembatasan budaya terhadap ruang gerak perempuan di sektor
publik, menurut ‘Abduh hal tersebut mengakibatkan perempuan tidak
mendapatkan taraf pendidikan yang baik justru terkucil dari kemajuan. Padahal
menurut ‘Abduh, perempuan mempunyai peran yang sangat penting dalam
mendidik anak-anaknya sebagai generasi penerus umat. Apabila perempuan gagal
dalam mewujudkan generasi yang berintegritas, maka revolusi sosial menuju
masyarakat madani. Realitas tersewbut, menunjukkan bahwa meninghktakan
pendidikan dan pengetahuan perempuan adalah sebuah keharusan yang tidak
bidsa dipungkiri oleh siapapun. Karena hanya perempuan yaang berpendidikan

tinggi dan mempunyai pengetahuan yang mumpuni yang mampu menghasilkan

M. Rasyid Ridha, “Tafsir al-Manar” vol 5, (Nopember 2018) 356.
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generasi hebat dan berintegritas. Menurut ‘Abduh, perempuan selain memiliki hak
untuk berpendidikan tinggi, perempuan juga memiliki hak untuk memilih
pasangan sendiri, di hargai oleh laki-laki,hak menuntut cerai, hak untuk
mendapatkan warisan dan hak mengelola hartanya sendiri, dan hak-hak yag lain
sebagaimana yang dimiliki oleh laki-laki.*

3). Muhammad Rasyid Ridha

Dalam pandangan Muhammad Rasyid Ridha, kesetaraan gender merupakan
suatu konsep dimana laki-lakidan perempuan setara dalam segala hal meskipun
berasal dari jenis kelamin yang berbeda. Ridha berpendapat mengenai kesetaraan
gender ini dalam tiga konsep vyaitu mengenai asal-mula kejadian
perempuan,kepemimpinan perempuan dan poligami. Menurut Ridho, asal mula
kejadian perempuan yang mengacu pada surat An- Nisa’ ayat 1 dalam tafsir a/-
manar penciptaan Hawa dari jenis ciptaan Adam dengan argumentasi:
pertama,ayat ini di awali dengan yaa ayyuhan an nasu (Hai sekalian manusia).
Berarti ditujukan kepada seluruh manusia, bagaimana mungkin itu dikatakan Nabi
Adam. Sementara Adam tidak populer dan tidak diakui keberadaannya sebagai
manusia pertama di bumi. Karena itu, menurut Ridha, pengertian min nafsin
wahidatin dalam ayat 1 surat an-Nisa’ tersebut mestinya harus dapat diakui
dengan universal. Kedua, bila memang yang dimaksud Adam,mengapa
menggunakan kata nakirah pada kata rija/ bukan ma’rifah yakni al-Rijal wa al-
Nisa’. Dengan mengutip kata filosof, Ridha menganggap kata Nafs berarti ruh,

yaitu sesuatu yang bersifat nonmateri. Hal itu menunjukkan bahwa kata nafsin

% |bid, 49
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tidak bisa diartikan Adam yang berkonotasi materi.®* Jadi, menurut Ridho kata
min nafsin wahidatin menjelaskan bahwa manusia berasal dari zat yang sama.

Sedangkan pemahaman Ridha mengenai kepemimpinan perempuan seperti yang
dijelaskan pada surat an-Nisa’ ayat 34 dalam kitab tafsir al-Manar, bahwa
kepemimpinan laki-laki atas perempuan dalam hal ayat ini harus dipahami sebagai
menjaga, melindungi, menguasai dan mencukupi kebutuhan perempuan. Sebagai
konskuensi kepemimpinan itu adalah dalam bidang warisan. Laki-laki
mendapatkan lebih banyak dari pada perempuan karena laki-laki
bertanggungjawab terhadap nafkah perempuan. Tanggungjawab menafkahi ini
tidak dibebankan kepada perempuan yakni kepada laki-laki, karena laki-laki
diberi kekuatan fisik. Sedangkan pemahaman Rasyid Ridha mengenai ayat
tentang poligami yang dijelaskan pada surat an-Nisa’ ayat 3,Ridha memahami
poligami dalam al-Qur’an untuk tidak menjadi primer (al-Shalah) dalam
pembicaraan al-Qur’an yakni menjadi sekunder( Al-Tabi’) yang mendorong
pemerintah untuk memperlakukan anak yatim dengan baik. Ridha menganggap
bahwa idealnya perkawinan adalah monogami.Poligami diperbolehkan jika
dalam keadaan darurat.Jika dalam berpoligami bisa berprilaku adil terhadap
semua istrinya maka poligami diperbolehkan, jika poligami justru lebih
mengundang kemudaratan justru semakin membuat perempuan terdzalimi maka

poligami tersebut tidak diperbolehkan.

% |bid,53.
*2 |bid, 56.
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2. Sejarah kesetaraan gender
Sejarah munculnya kesetaraan gender tidak lepas dari sejarah peradaban Islam
mulai dari jazirah Arab sampai sejarah Islam.

Jazirah Arab atau yang juga dikenal sebagai semenanjung Arab adalah sebuah
semenannajung terbesar dalam peta dunia yang merupakan semenanjung barat
Asia. Dengan luas wilayah 1745.900 km, dihuni oleh empat belas juta jiwa.*®
Dimana monoteisme menjadi agama pada saat itu, dimana pada saat itu
kepercayaan pada tuhan yanag maha esa dan al-Qur’an disebut sebagai agama
hanif (condong kepada kebenaran). Namun, seiring berputarnya waktu,
kepercayaan mereka sedikit-sedikit pudar dan menggantinya dengan menyembah
berhala, kepercayaan fundamentalnya tetap ada, mereka ,masih mengakui dan
percaya akan ke Esa-an tuhan, namun mereka lebih tertarik pada tuhan yang
bersifatnyata (berhala).

Al-Qur’an sudah merekam kejadian tersebut dalam surat al-Zukhruf ayat 87
yang berbunyi “Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka siapakah yang
menciptakan mereka niscaya mereka menjawab,Allah maka bagaimana mereka
dapat dipalingkan (dari menyemb Allah)?” .Sesembahan terus berlanjut, dan
menyebar serta beberapa berhala diletakkan di dalam ka’abah oleh seorang
pedagang kaya raya saat itu yang bernama Amr bin Luhay dari suku khuza’ah,
tatkala ia berkunjung ke kota Syam, dari sana ia tertarik pada sesembahan dan
tradisi tersebut sudah melekat ke jiwanya. Karena kemulyaan dan kehormatanya

maka penduduk Mekkah khususnya mengikuti tradisi yang dibawanya dan

$Philip K.Hitti,History of The Arabs,diterjemahkan oleh R. Cecep Lukman Yasin dan Slamet
Riyadi (Tk:Pt.Serambi IImu Semesta,2010), 16.
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mempraktekkannya. Tradisi tersebut sampai ke pelosok-pelosok jazirah Arab
sampai memunculkan beragam berhala. Adapun berhala-berhala yang sangat
diagungkan disebut dengan sebutan “tiga anak perempuan Allah” yaitu, al-
Uzza,al-Lat, dan al-Manat. Dimana ketiga berhala tersebut sudah di jelaskan di
dalam al-Qur’an surat al-Najm ayat 19-21. *

Sejarah Mesopotamia, sejarah Arab mengharuskan pula untuk mengkaji
sejarah mesopotamia yang mana Mesopotamia terletak atau bersebrelahan dengan
jazirah Arab. Mesopotamia mrnjadi tolak ukur sejarah peradaban dan kebudayaan
umat manusia. Transformasi sejarah dan hukum yang pernah ada di Mesopotamia
menjadikan pengaruh Mesopotamia dapat diperhitungklan. Awal dari sejarah
masyarakat Mesopotamia berawal pada tahun 3500-2400 SM. Masyarakat pada
saat itu memburu untuk laki-laki dan meramu untuk perempuan. Ciri
khasmasyarakat pada saat itu masih bersifat egaliter, penindasan berdasarkan
kelas dan jenis kelamin masih sedikit, dan suku-suku pada saat itu diperkirakan
sudah ada tetapi masih dihimpun oleh satu ikatan suci yang bersifat universal,
sehingga membentuk suatu masyarakat yang dikenal dengan sebutan Temple City.
Nabi Ibrahim AS diperkirakan lahir di kawasan Mesopotamia, dan Nabi Ibrahim
AS dikenal sebagai “Bapak Patriarki” ia lahir pada tahun 4000 dan 1000 SM.*®
Perubahan gaya hidup masyarakat pada saat itu,bisa dilihat dari bertambahnya
penduduk dan binatang-binatang buas yang mulai terjinakkan, ikatan
kekeluargaan mereka mulai terkonsolidasi dan pada saat bersamaan muncul

kekaisaran (empire).

** |bid,25.
% Ibid, 123-124
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Sejarah Hammurabis, pada tahun 1795 munculseorang tokoh yang sangat
populer yang bernama Hammurabi, ia wafat pada tahun 1750 SM. Hammurabi
adalah penguasa yang menciptakan kebesaran Babilonia kuno metropolis pertama
di dunia. Banyak peninggalan pemerintahan Hammurabi (1795-1750 BC), yang
telah dilestarikan, dan saat ini dapat mempelajari raja yang luar biasa ini sebagai
pembuat hukum tertulis yang dikenal dengan sebutan kode Hammurabi (The Code
of Hammurabi),meski untuk zaman sekarang kode Hammurabi terasabengis dan
hanya rasa dendam saja jadi tujuan hukum ini sebenarnya untuk melindungi
segenap warga Babilonia yang kriminal, yang membuat orang-orang terpengaruh
hukum Hammurabi begitu rinci sehingga seoalah-olah ingin menjangkau semua
segi kehidupan masyarakat. Tampaknya Hammurabi tidak ingin tanggung-
tanggung. Dia ingin semuanya bisa diatur dalam sebuah sistem hukum yang
komplit sehingga tidak satupun segi kehidupan masyarakat yang lolos dari
pengaturan.®® Kode itu yang dipahat pada monumen batu hitam setinggi 8 kaki.
Hal tersebutdirancang agar dapat dijangkau pandangan publik. Batu yang terkenal
ini ditemukan pada tahun 1901, bukan di Babilonia tapi di sebuah kota
pegunungan Persia yang diduga dibawa oleh para penakluk . Kalimat-kalimat
hukum dimulai dan diakhiri dengan pujian pada tuhan. Bahkan sebuah kode
hukum digunakan sebagai bahan untuk berdoa meskipun doa itu terutama berisi
celaan terhadap siapapun yang melanggar dan menghancurkan hukum.®” Kode itu
kemudia mengatur garis-garis yang tegas dan definitif terhadap organisasi

masyarakat. Hakim yang membuat kesalahan dalam suatu ksaus hukum bisa

*Ibid,116.
*Ibid,119.
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dicopot dari jabatannya untuk selamanya, dan di denda dalam jumlah yan g besar.
Saksi yang memberikan keterangan palsu, bisa dihukum mati. Semua kejahatan
yang dianggap berat dapat dijatuhi hukuman mati. Contohnya, apabila orang
membangun rumah buruk dan roboh dan membunuh pemiliknya, maka
pembangun rumah itu harus diberika hukuman mati. Salah-satu pemikir yang
mengkompromikan antara ide-ide dasar kode Hammurabi dfenagn shuhuf Ibrahim
adalah I.LR dan LL al-Faruqgi. Nilai-nilai dari hukum yang digagas oleh
Hammurabi merembes sampai ke kawasan timur tengah yang didalamnya
termasuk kitab klasik bahkan kitab Talmud dan kitab-kitab tafsir dan lain
sebagainya.*®

Sejarah as-Syiria, pada tahun 1000 SM pula, muncuk suatu kerajaan yang lebih
kuat dan dominan kerajaan tersebut bernama kerajaan as-Syria. Usia kerajaan
tersebut diperkirakan berusia 911 SM. Luas kerajaan ini mencapai bagian Irak dan
Iran barat sampai Mesir. Kode as-Syria merupakan tiruan dari kode Hammurabi.
Salah-satu kodenya adalah bahwa status atau peran perempuan masih terkalahkan
dengan laki-laki. Louis M Esptein sebagaimana sebagaimana yang dikutip oleh
Nasaruddin Umar bahwa peraturan yang digunakan kerajaan as-Syiria sampai
pada hal-hal yang bersifat individual seperti dalam hal berbusana, perempuan

harus memakai kerudung jika keluar.*

**Nasaruddin Umar,Argumen Kesetaraan Gender Perspektif AL-Qur’an (tk: Paramadina, cet, 11,
t.t), 90.

* |bid,97.
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Sejarah Achemid, muncul pada ke 6 SM, usia kerajaan ini diperkirakan
pada tahun 550-331 SM, wilayah kekuasaannya mulai dari Iran bagian selatan
sampai memanjang ke timur tengah dan tempat huniandi sepanjang sungai Nil dan
Dardanella. Namun kerajaan ini tidak bertahan lama dikarenakan pada zamannya
muncul seorang yang karismatik yang bernama Alexander Agung murid
Aristoteles. Beberapa saat setelah munculnya kekuatan terbesar di dunia yaitu
kerajaan Romawi-Bizantium dan kerajaan Sasania-Persia. Perempuan pada saat
ini masih termarginalkan dan dipojokkan. Karena pada saat itu perempuan

merupakan jenis kelamin kedua yang tunduk dibawah otoritas laki-laki.*’

Sejarah Islam, keadan destabilisasi pada zaman sebelumnya yang menyimpan
nilai-nilai ajaran Mesopotamiadan dikuatkan oleh kerajaan selanjutnya, dengan
perlahan terhapus saat Al-Qur’anditurunkan, diturunkannaya Al-Qur’an saat
dimana keadaan dunia internasional diwarnai dengan persaingan, Al-Qur’an
menghapus prilaku yang tidak sesuai dengan ajaran Islam dan peraturan yang
melanggar ajaran Islam. Pada saat itu, kerajaan Eropa barat melemah Gregorius
yang agung ynag menjadi paus di Roma tetap beradadi bawah kontrol dan
kekuasaan Romawi timur yang berpusat di Konstantinopel, kerajaan ini pernah
menguasai Asia kecil, Syria, Eropa Tenggara sampai ke Danube dan beberapa
pulau di laut tengah, wilayah di Italia dan pantai Afrika Utara. Sementara saingan
berat kerajaan Romawi adalah kerajaan Persia di bagian Timur menguasai daerah

yang kaya membujur ke Afghanistan daan sungai Oxus.**

“ Ibid, 100.
*! Ibid...Argumen kesetaraan...,106.
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Persaingan antara kerajaan Romawi dengan Kkerajaan Persia, sering
diibaratkan dengan persaingan Blok Soviet dengan kekuatan Atlantik di era
perang dingin. Dengan persaingan ketat antara kedua kerajaan, tiba-tiba muncul
seoorang yang gagah berani (Nabi Muhammad SAW) sebagai utusan Tuhan guna
memperbaiki akhlak yang tercela. Tiba-tiba sia-sia kerajaan Persia melakukan
negoisasi untuk memperoleh dukungan dan legitimasi terhadapwilayah-wilayah
yang ia kuasai dan mereka bersedia masuk Islam, keyakinan terhadap diri Nabi
Muhammad SAW, hal ini dikarenakan produk yang Nabi tawarkan berupa
pembebasan dan peniadaan penindasan, sehingga hal tersebut membuat Nabi
diperhitungkan dalam membuat proyek. Itu merupkan salahOsatu kecerdasan Nabi
Muhamad SAW, ide ketimpangan gender dan Al-Qur’an selaras Yyang

membedakan di mata Allah SWT hanya ketakwaan*?.

Kesetaraan gender menjadi isu yang penting. Dimana, saaat ingin
membicarakan tentang kesetaraan gender dibawa oleh feminisme. Dalam teori
feminisme, kesetaraan gender menjadi hal yang pokok yang dibawa. Gender
secara kodrat diakui sebagaiperbedaan antara laki-laki dan perempuan yang
dilihatdari segi nilai dan prilaku. Bukan merupakan pembeda dalam aspek
biologis. Gender yang dimaksud ini yatu mengacu kepada peran laki-laki dan
perempuan yang dikonstruksi secara sosial dan dapat dipelajari serta dapat

berubah dari waktu ke waktu, dan beragam menurut budaya dan antar budaya.*

* Ibid...Argumen kesetaraan...,110-115.
* Rianti Nugroho, Gender dan Administrasi Publik: Studi Tentang Kualitas Kesetaraan

Gender Dalam Administrasi Publik Indonesia Pasca Reformasi 1998-2002 (Y ogyakarta:
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Meskipun telah diakui banyak wadah untuk mensosialisasikan apa itu gender
namun, masih banyak terjadi kesalahpahaman mengenai konsepgender dan
kaitannaya denga perjuangan perempuan dalam menegakkan kesetaraan dan
keadilan bagi gender. Dalam masyarakat mereka sering mengkaitkan konsep
gender dengan perjuangan perempuan dalam menegakakn kesetaraan gender
dengan perjuangan perempuan dalam memperoleh kebebasan, sehingga kegiatan
yang bersifat dalam perjuangan kesetaraan gender lebih banyak diikuti oleh kaum
perempuan dibanding kaum laki-laki. Padahal, jika diteliti lebih deteil kesetaraan
gender ini juga ntuk mningkatkan kualitas pada laki-laki. Karena pada dasarnya
gender yang ada pada masyarakat juga mempersulit kaum laki-laki dalam
kehidupannya.*

Kesalahpahaman tentang konsep gender ini sebagai akibat dari belum
dipahaminya secara utuh atau kurangnya pemahaman tentang konsep gender.Oleh
karena itu untuk memahami konsep gender harus dibedakan antara kata gender
dan seks. Seks merupakan segala sesuatu yang melekat secara biologis pada tubuh
manusia dalam hal ini, dilihat dari sistem reproduksinya. Gender merupkan peran
sosial yang dibentuk oleh masyarakat. Istilah gender dengan pemaknaan seperti
dikemukakan di atas pertama kali diperkenalkan oleh Robert Stoller dalam
bukunya “Sex and gender on the development of masculinity and feminity 198 .
Untuk memisahkan pencirian manusia yang didasarkan pada pendefinisian yang

bersifat sosial budaya dengan pendefinisian yang berasal dari ciri-ciri fisik

Pustaka Pelajar, 2008), 19.
*“ Ibid,25.
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biologis. Pemahaman mengenai “Sex” dan “gender” perlu diberikan pemahaman
lebih tepat lagi agar tidak terjadi kesalahpahaman. Secara literal kedua istilah
tersebut cenderung menunjuk ke arah yang sama yaitu mengenai jenis kelamin.
Namun, sex lebih mengarah pada fisiologis dan anatomis manusia secara biologis
atau atribut yang melekat secara alamiah pada manusia.*® Kesetaraan gender
lebih menujukkan perbedaan jenis kelamin berdasarkan peran,status sosial dan
kehidupan sosial budaya. Gender sendiri merupakan suatu hal telah dikontstruk
oleh masyarakat sendiri. Norma-norma gender yang menyebabkan ketimpangan
jika mereka memperkuat. Contoh, adanya penagniayaan anatar kelompok atau
jenis kelamin atas yang lain,dan perbedaan dalam kekuasaan dan kesempatan.“°
Jadi, konsep gender yang saat ini ditawarkan oleh masyarakat merupakan
suatau yang dapat berubah sesuai dengan kebudayaan dan perkembangan zaman.
Kesetaraan gender tidak seperti sekssualitas yang pasti tidak bisa dirubah.
Kesetaraan gender dapat berubah dan dapat juga mengalami perbedaan dari suatu
daerah dengan daerah lainnaya. Misalkan, fenomena perbedaan norma gender
pada masyarakat Bali dan Jawa. Jika di Jawa seorang suami harus bekerja untulk
menafkahi keluarganya. Hal ini berbeda dengan realita yang terdapat pada

masyarakat Bali.

45WorldHeaIthOrganization,”GenderEquality”,wvvvv.vvho.int/genderequityrights/understanding/ge
nder.../en/ terj.S.Robert.(Senin, 26 Nopember 2018, 12.51).

*® M Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi: Pemahaman Fakta dan Gejala

Permaslahan Sosial: Teori Aplikasi dan Pemecahannya (Jakarta: Kencana, 2011), 43.
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Dimana akan dengan mudah dan wajar dijumpai seorang istri atau anaka-anak
petempuan yang bekerja di luar rumah sedangakan seorang suami lebih banyak
melakukaan pekerjaan di dalam rumah. Entah memahat patung atau pekerjaan
sejenis lainnya. Secara sederhana gender dapat diartikan perbedaan peran laki-laki
dan perempuan sebagia hasil konstruksi sosial dari budaya yang diyakini oleh
suatu masyarakat yang selanjutnya membentuk identitas laki-laki dan petempuan
serta pola prilakau yang menyertainnaya. Pengertian memberikan ruang yang
sangat dominan terhadap dinamika sosial budaya masyarakat untuk turut
mempengaruhi perbedaan peran laki-laki dan perempuan . Sejalan dengan ini
rianti Nugroho mengungkapkan bahwa gender sendiri dipahami sebagai sebuah
konstruksi sosial tentang relasi laki-laki dan perempuanyang dikonstruksikan oleh
system di mana keduanya berbeda. Perbedaan perananan sosial antara dua jenis
kelamin ini mulai dibentuk sejak dini oleh dua faktor penentu. Pertama adalah
dari diri masing-masing individu yang berdasarkan jenis kelamin yaitu perbedaan
kadar hormonal.*’

Perbedaan hormonal merupakan bawaan sejak lahir dan akan nampak dengan
sedirinya. Sebagai contoh pada laki-laki cenderung bersifat
keras,macho,melindungi, sedangkan pada perempuan lebih cenderung feminim
seperti lemah lembut,penyayang,lebih pasif, juga penuh rasa iba. Keduayaitu
faktor lingkungan .Pengaruh lingkungan dapat menyebabkan penetapan sifat-sifat
khas tersebut atau sebaliknyamalah menghilangkannya. Misal seorang anak

perempuan yang sejak kecil bergaul dengan sekelompok anak laki-laki di

" |bid., Gender dan administrasi...,28.
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kompleksnya, hingga ia tumbuh besar menjadi seorang anak perempuan yang
tomboi. Maraknyaisu-isu kesetaraan gender ini dalam dunia global memang
disebabkan adanya pergerakan dari kaum feminisme. Namun, dengan adanya pola
pemikiran yang salah dari masyarakat tentang konsep gender terdapat beberapa
permasalahan yang juga menghadang perbedaan gender ini.Sikap dan pemikiran
mengenai gender tidak dapat dipisahkan seluruhnya dari prilaku sosial
masyarakat. Karena pemikiran tersebut membatasi tindakan . Dan peperangan
tentang gender ini menyebabkan adanya ketidakadilan gender (Bgender
inequalities). Ketidakadilan ini terlihat dari berbagai bentuk dan lebih banyak
merugikan kaum perempuan mulai dari marjinalisasi ekonomi, atau biasa disebut
dengan pemiskinan ekonomi, subordinasi atau anggapan tidak penting dalam
keputusan politik,pembentukan stereotipe atau pelabelan yang sesuai dengan
hukum normatif dalam masyarakat,kekerasan (Violence), beban kerja yang lebih
banyak jika dibandingkan dengan kaum adam serta sosialisasi ideologi nilai peran
gender.”® Marjinalisasi yang dimaksud disini adalah proses peminggiran yang
dilakukan oleh aturan normatif pada masyarakat karena perbedaan jenis kelamin
yang mengakibatkan pada kemiskinan.*®

Konsep marjinalisasi ini menempatkan perempuan pada sisi yang rendah
dalam bidang perekonomian karena perempuan dianggap sebagai pekerja
domestik yang berkutat pada dunia rumah saja (dapur,sumur,kasur) serta peran

perempuan adalah pekerja yang reproduktif jadi hanya sebagai fasilitator

*®cakih Mansour, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: PustakaPelajar,1997),12.
* 1bid,13.



37

keberlangsungan atau pengelolaan dari sebuah konstruk sosial.® Dalam hal
sederhana konsep marjinalisasi dapat dilihat pada pembagian harta warisan yang
dalam sebuah agama bahwa hak waris yang menempatkan anak laki-laki
dibanding perempuan dengan skala 3:1. Subordinasi merupakan penilaian tentang
peran tertentu yang dilakukan oleh satu jenis kelamin lebih rendah dari jenis
kelamin yang lainnya. Hukum normatif dalam masyarakat di Indonesia dan
banyak negara yang lainnya masih menempatkan peran perempuan di bawah laki-
laki. Perempuan bukanlah seorang aktor utama dalam masyarakat bahkan dalam
keluarga.

Seorang istri hanya peran tambahan sebagai pendamping suami. Oleh karena
itu sampai saat ini masih banyak kelompok masyarakat yang menganggap bahwa
perempuan tidak mempunyai hak yang sama dengan laki-laki. Hal ini selalu
membuat perempuan tidak memiliki kasta yang sama dengan laki-laki. Ketika
citra buruk yang dibuat oleh masyarakat tentang perempuan hadir, maka sering
label tersebut memberikan dampak buruk terhadap para perempuan. Dampak
tersebut seperti keyakinan bahwa faktor pendorong terjadinya pemerkosaan
karena memang sikap perempuan yang memancing kaum laki-laki tidak ada
dukungan untuk si perempuan sebagai korban justru tekanan karena dianggap
memancing hasrat laki-laki. Sejak awal Islam sudah menghapus diskriminasi
terhadap perempuan. Praktek ;pembunuhan bayi perempuan yang lazim terjadi
pada zaman jahiliah, dilarang total sesudah datangnya Islam.Agiqah sebagai suatu

tradisi syukuran setelah kelahiran yang sebelumnya hanya dilakukan untuk bayi

*% Ibid...Analisis gender...,20.
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laki-laki, kemudian juga dilakukan bagi bayi perempuan.Islam juga memberi hak
kepada perempuan dalam memilih pasangannya. Perempuan memiliki penuh
pribadi perempuan. Mempunyai hak warisan yang sebelumnya justru
diperlakukan sebagai warisan mendiang suami. Memang dalam aturan agama
terdapat perbedaan-perbedaan dalam hal pembagian hak,peran dan tanggung
jawab antara laki-laki dan perempuan. Namun, semua itu sudah dianggap tidak
menguntungkan dan adil terhadap perepuan.Terbukti, di sepanjang sejarah, tidaka
ada umat Islam yang pernah menggugat hal tersebut.>*

Dalam catatan sejarah,Islam turun di tengah masyarakat jahiliyah, suatu
masyarakat yang memandang perempuan sebelah mata. Islam datang lalu
menetapkan beberapa hukum untuk mengangkat harkat dan martabat perempuan.
Merumuskan bagaimana menjadi  perempuan sesuai kodratnya, sehingga
ketimpangan sosial yang terjadi seimabang..>? Setelah itu,ketika peradaban barat
masuk ke dunia Islam banyak di kritik dan di gugat. Apa yang diyakini oleh umat
Islam tentang hak,peran dan kesetaraan gender. Tujuannya adalah kebebasan
status dan persamaan peran antara laki-aki dan perempuan di segala aspek
kehidupan. *® Tetapi para pemikir mjuslim terpengaruh dan menimbukkan wacana
baru dalam dunia Islam. Konsep-konsep Islam tentang peran dan hak wanita itu

sendiri. Mereka mengira Islam memberi porsi lebih terhadap laki-laki ketimbang

3! Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian; Studi Bias Gender dalam Tafsir Qur’an (Yogyakarta:
Lkis, 1999), 1-2.

52 Musdah Mulia, Muslimah Sejati Menempuh Jalan Islami Meraih Ridha llahi,

(Bandung: Marja, 2011), 45-49.

>3 Fitria. “Keadilan Islam dalam Persoalan Gender " Vol. 12, No. 1 (' Senin 26 Nopember
2018),17.
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wanita di segala lini kehidupan misal masalah kepemimpinan ,hak berpakaian |,
bekerjadan lain-lain.
3. Urgensi kesetaraan gender

Kesetaraan gender memiliki banyak urgensi namun, salah-satu fungsi
utamanya sebagai berilkut:
a. Menghilangkan anggapan bahwa perempuan tidak boleh menuntut ilmu yang
tinggi
b. Menghilangkan anggapan bahwa perempuan harus dibawah otoritas laki-laki
c. Menyadarkan manusia bahwa laki-laki dan perempuan sama, mereka
Sama-sama memiliki keunggulan masing-masing karena yang membedakan

hanya ketakwaan saja di mata Allah SWT.>*

*Ibid,20.
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B. Ayat-ayat kesetaraan gender
1. Kesetaraan gender dalam bidang domestik

Permasalahan seorang perempuan yang bekerja dalam pandangan masyarakat
kita yang muslim, membawa sebuah gambaran dimana kebenaran dan kesalahan
saling tumpang tindih di dalamnya, kejujuran dan kecurangan menjadi
samar terdapat kelalaian yang melebihi batas dan penyimpangan. Sebagian
kelompok berpendapat untuk mengunci perempuan di dalam rumah dan
melarangnya keluar, meskipun untuk melakukan pekerjaan yang dapat membantu
masyarakat. Karena mereka menganggap hal tersebut telah keluar dari kodrat dan
fitrah yang telah allah SWT ciptakan pada diri seorang perempuan dan dapat
menyebabkannya lepas dari tanggung jawab rumah tangga dan bisa
menghancurkan keutuhan keluarga.

Berikut Ayat-ayat mengenai kesetaraan gender dalam hal domestik:

Surat Al-Ahzab (33) ayat 35:
Gepally Ballally Galially LB Gty oLl Guaddlly olaledly Geatedd 3)
s by Slaslally Guaslially BAiils Geliaitlly CRslls Gusdiy oryials

e 2y i Ll 36T sl S el g asid g

"Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya,
laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki
dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki
dan perempuan yasng berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara
kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah,
Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar." °

> Tiara Ratih Misbach,  Laki-laki dan kesetaraan gender (Studi Tentang Gerakan dan Pandangan
Laki-laki Feminis Di Surabaya)”(Skripsi,Mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya,Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat,Prodi Studi Agama Agama,2017),19.



41

Jelas sekali dalam ayat di atas, Islam tidak membedakan antara laki-laki dan
perempuan. Tidak ada penempatan yang lebih ataupun penempatan yang kurang
dalam posisi itu. Ini juga yang ditegaskan oleh Allah dalam surat An-Nisa (4) ayat
124:

P IR Tﬁ).o/,/éfﬂi e of 2 s PR L e e
ks 053 Vg A1 Oladg A fais 5a5 BT 51 S5 G SR 6 claks (59

"Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun

wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam surga dan

mereka tidak dianiaya walau sedikitpun”.56
Bahkan al-Qur'an menegaskan bahwa keduanya harus terjalin kerja sama dan

saling bantu membantu. Firman Allah dalam surat At-Taubah (9) ayat 71:

S 055 el s KD o 0335 Sl 06 e sl pdleks Sl 0,80

s e all O Al s Gl Al all Ol

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka
(adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan
diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha

Bijaksana."57

Ayat tersebut memberikan gambaran yang sangat jelas, betapa kaum

perempuan semenjak Nabi telah memegang peran publik mereka di tenga kerja.

®Alquran, 33: 35.
> Alquran: 9: 71.
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2. Kesetaraan dilihat dari asal penciptaan
Surat an-Nisa’ ayat 1:
L 95 e gbs g8 a1 g il o oSl 0 1 oK) i) e W b
DOV a by Vg0 e lad 6 U a1 ge i g STV br ) Lagie &y
L, Sde 0l
“Wahai manusia bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu
dari diri yang satu (Adam), dan Allah menciptakan pasangnnya (Hawa), dari
dirinya, dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya
kamu saling meminta, dan peliharalah hubungn kekeluargaan, sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasimu.

Dari ayat diatas, Asal penciptaan manusia diperjelas pada lafadz “wa
khalaga minha zaujaha wa batsa minhuma rijalan kathiran wa nisaan”, yang
mana pada penggalan ayat tersebut di jelaskan bahwa laki-laki dan perempuan
Allah perkembangbiakkan dari Adam dan Hawa. Mengingat hal tersebut, sudah
jelas bahwa asal penciptaan perempuan sama dengan penciptaan laki-laki.*®

Surat az-Zumar ayat 6

......... Ly 5 e Jam 598 o | g il o (Sl

“Dia menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam) kemudian darinya dia jadikan

pasangannya...”®

> Alqur’an: 4:1.
> Imam Zaki, Tafsir Wanita, Penerj. Samson Rahman (Jakarta: Pustaka al-Kautsar2003) 2.
% Alqur’an:39:6.
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Dari ayat diatas dijelaskan bahwa penciptaan perempuan dari diri yang
satu (Adam), maka tidak ada perbedaan penciptaan perempuan dan laki-laki
karena di al-Qur’an dijelaskan “Khalagakum min an-Nafsin wahidatin” bahwa
penciptaan manusia berasal dari diri yang satu yakni Adam.®
3. Kesetaraan gender dalam kepemimpinan

Surat an-Nisa’ ayat 34
sl o) 531 g Gam e pian 1 Jisb s Ll s 0 e ) 3 )
o sbad oa 525 0 B gl g ) b e (il clie i el U o4
5 01 S prebe | gnd M o Saab 1 O 2| g Lk 1 (3 pa ma |
| S U O

“ Laki-laki (suami) pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan
karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka
perempuan-perempuan yang shalehah adalah mereka yang taat kepada Allah dan
menjaga diri ketika suaminya tidak ada,karena Allah telah menjaga mereka.
Perempuan- perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu
beri nasehat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang),
dan (kalau perlu pukullah) mereka. Tetapi, jika mereka menaatimu, maka jangnlah
kamu mencari-cari alasna untuk menyusahkannya sungguh Allah maha tinggi,
maha besar.”®?

* Ibid;4.
%2 Alqur’an:4:34.
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4. Kesetaraan gender dalam kesamaan dalam taklif (Kewajiban agama)
Surat an-Nisa’ ayat 124
B 1Ol el 5 U e 50 g (B ) S5 e el e Jom
bk O sl Y
*“ Dan barang siapa mengerjakan amal kebajikan, baik laki-laki maupun

perempuan sedang dia beriman, maka mereka itu akan masuk ke dalam surga dan

mereka tidak di dzalimi sedikitpun™®®

Surat an-Niahl ayat 97
2oV o g Bb b s il ete pr g (B 51 S5 0 U Lo fes e
Osbem ) g 5L um Ly on
“Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan dalam
keadaan beriman, maka pasti akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik.

Dan akan kami berikan balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah

: 64
mereka kerjakan.”

%3 Alqur’an:4:124.
* Alqur’an:16:97.
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Dari penjelasan ayat diatas, sudah jelas bahwa laki-laki dan perempuan
tidak ada perbedaan dalam hal melakukan kebaikan, keduanya sama-sama di
ganjar setara dengan perbuatan mereka.®
5. Kesetaraan gender dalam hudud (Ketentuan hukuman) dan sanksi
Syariah
Surat al-Maidah ayat 38

) e IS LS o) o L bl a3 B, Ll 5 3, L

S
“ Adapun orang laki-lakimaupun perempuan yang mencuri potonglah
tangan keduanya sebagai balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai
siksaan dari Allah, dan Allah maha perkasa, maha bijaksana.”
Surat an-Nisa’ ayat 2

| oa L A1 1l 1 JSEY bl b e Jus Y god gl oadl 51 g

| xSl 05 w1 S

“ Danberikanlah kepada ank-anak yatim (yang sudah dewasa) harta
mereka, janganlah kamu menukar yang baik dengan yang buruk , dan janganlah

kamu makan harta mereka bersama hartamu. Sungguh, (tindakan menukar dan
memakan) itu adalah dosa yang besar.”®

Surat an-Nur ayat 4

O pdias | a S 58 e b1 L

* Ibid;4.
% Alqur’an : 4:2.
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“ Dan orang-orang yag menuduh perempuan-perempuan Yyang baik
(berzina), dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah
mereka sebanyak delapan puluh kali,dan jangnlah kamu terima kesaksian mereka
untuk selama lamanya. Mereka itulah orang-orang fasik.”®’

Dari ayat-ayat diatas, sudah jelas bahwa hukuman yang diberikan kepada
laki-laki dan perempuan sama-sama yakni seimbang tidak ada pembeda antara
keduanya.®®
C. Diskursus penafsiran adabi ijtima’

1. Pengertian penafsiran adabi jjtima’7

Kata a/-Adabi jika dilihat dari segi bentuknya,barasal dari masdar dari kata
kerja aduba (sopan santun,tatakrama dan sastra). Secara leksikal, kata tersebut
bisa bermakna norma-norma yang dijadikan pasangan bagi seseorang dalam
bertingkah laku dalam kehidupannaya, dan dalam mengungkapkan karya seninya.
Oleh karena itu kata Adabi bisa diterjemahkan menjadi budaya. Sedangkan kata
Ijtima’i, yang berakar pada huruf jim, mim, dan ‘ain yakni jama’a yang berarti
menyatukan sesuatu kata ini menjadi bentuk ij¢ima’a, yang berarti banyak bergaul
dengan masyarakat, bisa diterjemahkan kemasyarakatan. Berarti, secara etimologi
Adabi Ijtima’i berarti tafsir yang berorientasi pada sastra budaya dan
kemasyarakatan, yang oleh Mu’in Salim disebut tasir dengan pendekatan sosio-
kultural.

Sedangkan secara terminologi, tafsir al-Adabi al-Ijtima’i seperti yang
disebutkan oleh al-farmawi adalah corak tafsir yang menitik beratkan penjelasan

ayat-ayat al-Qur’an pada aspek Kketelitian redaksinya, lalu menyusun

kandungannya dalam redaksi yang indah dengan penonjolan aspek-aspek petunjuk

®” Alqur’an:24:4.
*® 1bid;6
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al-Qur’an bagi kehidupan, serta menghubungkan pengertian ayat tersebut dengan
hukum alam yang berlaku dalam masyarakat dan pembangunan dunia.®®

Corak tafsir adabi jjtima’7 sebagai corak yang menekankan penjelasan tentang
aspek-aspek yang terkait dengan ketinggian gaya bahasa al-Qur’an (balaghah)
yang menjadi dasar kemukjizatannya. Atas dasar itu, mufassir menerangkan
makna-makna ayat-ayat al-Qur’an, menampilkan sunnatullah yang tertuang di
alam raya dan sistem-sistem sosial, sehingga ia dapat memberikan jalan keluar
bagi kaum muslimin secara khusus dan persoalan ummat manusia secara universal
sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh al-Qur’an. "

Jadi, tafsir al-Adabi al-Ijtima 7 adalah tafsir yang menitik berorientasi pada
sastra budaya dan kemasyarakatan. Yakni suatu corak tafsir yang menitik beratkan
penjelasan ayat al-Qur’an pada segi-segi ketelitian redaksionalnya,kemudian
menyusun kandungan ayat-ayatnya dalam suatu redaksi yang indah dengan
penonjoslan tujuan utama turunnya al-Qur’an yakni membawa petunjuk dalam
kehidupan, kemudian merangkaikan pengertian ayat tersebut dengan hukum alam
yang berlaku dalam masyarakat dan pembangunan dunia.”

2. Sejarah penafsiran adabi jjtima’7

Latar belakang munculnya tafsir adabi ijtima7tida lepas dari tokoh pembaharu
di Mesir, yakni Jamaluddi Al-Afghani. Hal ini wajar jika mengingat bahwa
Jamaluddin Al-Afghani adalah tokoh Islam yang dianggap pertama kali bersikap

tegas terhadap tantangan modernitas, Jamaluddin menyatakan kembali kepada

* Supiana dan M.Karman.Ulumul Quran.(Bandung: Pustaka Islamika,2002), 316-317.
M. Quraish Shihab.Membumikan al-Qur’an (Fungsi dan peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat). (Bandung:PT. Mizan Pustaka,2009), 108.

™" M.Quraish Shihab.Studi kritis Tafsir Al-Manar (Karya Muhammad Abduh dan M.Rasyid
Ridha).(Bnadung:Pustaka Hidayah,1994),115.
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tradisi Islam dengan cara yang sesuai untuk menjawab berbagai problem penting
yang muncul akibat “Barat” dengan klaim modernitasnya yang semakin
mengusik “Timur Tengah” dengan tradisi Islam tradisionalnya. Tema besar yang
diperjuangkan Jamaluddin adalah bahwa Islam merupakan kekuatan yang sangat
penting untuk menagkal “Barat”. Pemikiran lain yang dimunculkan oleh
Jamaluddin adalah tentang adanya persamaan antara laki-laki dan perempuan.
Menurut Jamaluddin, laki-laki dan perempuan sama-sama memilki akal untuk
berpikir.”

Semangat pembaharuan jamaluddin yang berangkat dari respon politik itu
diikuti oleh para muridnya Muhammad ‘Abduh adalah salah-satu murid
Jamaluddin yang sejalan dalam pemikirannya dalam mengadakan reformasi
dengan cara menyadarkan ummat akan pentingnya mengusir penjajah, serta
mengejar ketertinggalan-ketertinggalan dunia Islam terhadap dunia barat. Gerakan
nyata dari reformasi keagamaan dan politikal Jalaluddin dan ‘Abduh adalah dari
majalah al-‘urwah al-Wusga yang mampu memberikan kesadaran Kkolektif
terhadap negara-negara Arab dan Islamnya lainnya untuk bangkit menuju

kemajuan dalam arti luas.

” 1bid,117
"*Muhammad Imrah, Corak Tafsir Adabi Ijtima’i dalam http://khazanah
qur’anhadits,wordpress.com/2013/12/20/corak-adabi-ijtima’i.(Senin 21 November 2018).
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Banyak ulama dan ilmuan Islam yang terpanggil dan mengikuti jejak
mereka, termasuk Muhammad Rasyid Ridha yang ikut menyaksikan penderitaan
umat dan semakin merosotnya keadaan sosial keagaman. Sehingga dari kondisi
sosial politik Timur Tengah tersebut, dirumuskanlah tafsir A/-Manar oleh
M.’ Abduh dan M. Rasyid Ridha.Tafsir Al-Manar tersebut dikenala sebagai tafsir
yang bercorak Adabi Ijtima’i. Dan dengan adanya tafsir Al-Manar tersebut,
merupakan awal adanya tafsir Adabi Ijtimai.

3. Urgensi penafsiran Adabi Ijtima’i
Urgensi penafsiran Adabi Ijtima 7sebagai berikut:
a. Mengungkap keindahan bahasa al-Qur’an
b. Mengungkap lebih jelas maksud al-Qur’an dan dikaitkan dengan keadaan
sosial budaya kemasyaratan
c. Mengungkapkan isi al-Qur’an yang gharib
4. Kelebihan dan kelemahan penafsiran Adab; IjtimaT
Kelebihan dan kelemahan penafsiran Adabi Ijtima’i adalah dalam menafsirkan
sebuah ayat, mufassir bukan hanya terfokus pada aspek balaghah yang ada,
namun juga mengkaitkan makna yang terkandung dengan keadaan sosial yang
ada, selain itu, pemilihan bahasa yang sesuai dengan kondisi perkembangan umat
modern yakni lugas dan tidak berbelit, sehingga mudah dipahami oleh siapa saja,
karena dalam tafsirnya, tafsir Adabi Ijtima’7 ini menganal logika dengan sesuatu
berkembang di zamannya seperti pada pemahaman tentang ilmu pengetahuan dan

teknologi, sehingga dengan mudah dipahami oleh pembaca atau pendengarnya.”

" Ibid., 46.
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5. Karakteristik penafsiran Adabi [jtima7

Adapun karakteristi penafsiran Adabi Ijtima’ yaitu penonjolan ketelitian
redaksi ayat-ayat al-Qur’an, penguraian makna yang dikandung dalam ayat
dengan redaksi yang menarik hati,dan adanya upaya untuk menghubungkan ayat-
ayat al-Qur’an dengan hukum-hukum alam yang berlaku dalam masyarakat.
Dalam artian lain bahwa memahami ayat dalam segi balaghahnya untuk kemudian
dipahami sesuai dengan makna yang dimaksud di dalamnya dengan menggunakan
bahasa yang mudah di pahami dan indah. Sehingga al-Qur’an dengan mudah
dipahami oleh umat Islam dari kalangan manapun. Untuk dijadikan hudan li al nas
(petunjuk bagi manusia), sesuai dengan fungsi al-qur’an bagi manusia.
6. Contoh penafsiran Adabi [jtima’7

Contoh penafsiran Adabi [jitima’7 dapat dilihat dari penafsiran juz ‘amma oleh
M.’ Abduh, dalam surat al- Fi’il ayat 3-4 sebagai berikut:
“ Dan dia kirimkan kepada mereka burung-burung yang berbondong-bondong”.
Kata adabi ialah kawanan burung atau kuda dan sebagainya yang masing-masing
kelompok mengikuti kelompok lainnya. Sedangkan yang dimaksud thairan ialah
hewan yang terbang di langitbaik yang bertubuh kecil atau besar, baik yang
tampak oleh penglihatan maupun tidak tampak. (3) “yang melempari mereka
daengan batu-batu dari tanah yang membatu”. Kata sijjil berasal dari kata
persiayang berarti tanah yang membatu.

Di dalam penafsiran tersebut, M.”Abduh menafsirkan kata thairan sebagai
jenis nyamuk atau lalat yang membawa benih penyakit tertentu. Dan bahwa lafadz

bihijaratin itu berasal dari tanah kering yang bercampur dengan racun yang
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dibawa oleh angin lalu menempel di kaki-kaki binatang tersebut. Dan apabila
tanah yang bercampur dengan racu tersebut menyentuh tubuh seseorang, racun itu
masuk kedalamnya melalui pori-pori dan menimbulkan bisul-bisul yang pada
akhirnya menyebabkan rusaknya tubuh serta berjatuhannaya daging dari tubuh

tersebut.”

® Muhammad ‘Abduh. Tafsir Juz ‘4mma, terj. Muhammad Bagir, (Tk: Tp,Tt), 322.



BAB III
SEKILAS MENGENAL M. QURAISH SHIHAB DAN TAFSIR
AL-MISBAH

A. Sekilas Rekam Jejak M. Quraish Shihab
1. Biografi M. Quraish Shihab

M. Quraish Shihab mempunyai nama lengkap Muhammad Quraish
Shihab, dia lahir di Rappang, Sulawesi selatan pada tanggal 16 februari 1944. ° la
termasuk alumni Jami’at al-Khair, suatu lembaga pendidikan Islam tertua di
Indonesia yang mengedepankan gagasan-gagasan keislaman moderat. Selain
sebagai guru besar dalam bidang tafsir, ia juga pernah menduduki jabatan sebagai
rektor IAIN Alauddin dan tercatat sebagai salah-satu pendiri Universitas Islam
Indonesia (UIl) di ujung Pandang.””  Menurut pengakuan Shihab selai
kesibukannaya sebagai seorang akademisi, ayahnya juga sejak muda terbiasa
berwiraswasta.’®

Setelah menyelesaikan pendidikan dasar di Ujung Pandang, M. Quraish
Shihab melanjutkan pendidikan menegah pertamanya di Malang, sambil nyantri di
salah-satu pesantren di Malang yaitu Dar al-Hadith al-Fighiyah pada tahun 1958.
Pada tahun 1967, dia berangkat ke Kairo- Mesir dan diterima di kelas II
Tsanawiyah al-Azhar. la meraih gelar Lc (S1) di Mesir pada Fakultas Ushuluddin
jurusan Tafsir Hadis di Universitas al-Azhar. Kemudian melanjutkan ke

pendidikan strata 2 (S2) di fakultas yang sama, dan meraih gelar M.A pada tahun

’® M. Quraiash Shihab, Membumikan al-Qur'an (Bandung: Mizan, 2007), 6.

" Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika hingga Ideologi (Bandung:
Teraju, 2002) 80.

"8 Shihab, Membumikan al-Qur’an, 14.
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1969. Untuk spesialisasi bidang tafsir al-Qur’an dengan tesis yang berjudul al-
I’jaz al-Tasyri’ al-Qur’an al-Karim (Kemukjizatan al-Qur’an al-Karim dari Segi

Hukum).”

Sekembalinya ke Ujung Pandang, M. Quraish Shihab dipercaya untuk
menjabat sebagai wakil Rektor bidang Akademik Kemahasiswaan di IAIN
Alauddin. la juga diserahi jabatan-jabatn lain baik di dalam mapun di luar

kampus.®

Tahun 1984, merupakan babak baru karir M. Quraish Shihab. Saat pindah
tugas dari Ujung Pandang ke IAIN Jakarta. Disini ia aktif mengajar bidang tafsir
dan ‘Ulumul Qur’an di program S1. S2. dan S3sampai tahun 1998. Dia juga
mengajar matakuliah lain seperti hadis, hanya di program S2 dan S3 saja. Selain
menjadi Rektor di IAN Jakarta selama dua periode (1992-1996-1997-1998). la
juga dipercayai menjadi menteri agama kurang dua bulan di awal tahun 1998
pada kabinet terakhir pemerintahan Soeharto. Sejak tahun 1999 ia diangkat
menjadi Duta Besar Luar Biasa dan berkuasa penuh di Republik Indonesia untuk
negara Republik Arab dan merangkap negara Djibauti berkedudukan di Kairo
samapai tahun 2002. Sejak itu ia kembali ke tanah air dan konsen menyelesaikan

karya tafsirnya dengan judul tafsir al-Misbah .2

” Fauzul Iman. “Tokoh-tokoh Islam yang Berpengaruh pada Abad 20”. al-Qalam jurnal
keagamaan dan kemasyarakatan, vol. 21 No. 2 (Desember 2018). 56.

* Ibid, 57.

% 1bid, 58.
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M. Quraish Shihab lahir di tengah keluarga yang itelektual. Ayahnya
bernama M. Prof. Abdurrahman Shihab. Ia adalah seorang ulama’ dan guru besar
dalam bidang tafsir. Abdurrahman Shihab dipandang sebagai salah seorang
ulama’. Pengusaha dan politikus yang memilki reputasi baik di kalangan

masyarakat Sulawesi selatan.

Sejak kecil ia telah menjalani perkumpulan dan kecintaan terhadap al-
Qur’an sejak umur 6-7 tahun. la harus mengikuti pengajian al-Qur’an yang
diadakan oleh ayahnya sendiri. Selain menyuruh membaca al-Qur’an. Ayahya
juga menguraikan secara sepintas kisah-kisah dalam al-Qur’an Dari situlah

kecintaan Shihab mulai muncul terhadap al-Qur’an.®

Pada masa itu sang ayah selalu menanamkan kepadanya rasa cinta
terhadap al-Qur’an dengan cara mengajarinya dan menelaah al-Qur’an beserta
tafsirnya. Sehingga ia melanjutkan pendidikannya ke Malang mengenai
perjalanan akademik M. Quraish Shihab sudah dijelaskan di awal bab ini setelah
menyelesaikan pendidikannya dan menjadi seorang ulama’ ia pun menulis

berbagai macam karya ilmiah dalam berbagai bidang.

82M.QuraiShshihab.Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan, 1994),54.
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Setelah itu ia di percaya meduduki jabatan sebagai Menteri Agama selama
kurang lebih dua bulan di awal 1998. Sehingga kemudian dia angkat sebagai duta
besar luar biasa dan berkuasa penuh Republik Indonesia untuk negara Republik

Arab Mesir menangkap negara Republik Djibauti berkedudukan di Kairo.

Kehadiran M. Quraish Shihab di ibukota Jakarta telah memberikan
suasana baru dan di sambut hangat oleh masyarakat. Hal ini terbukti dengan
adanya berbgai aktivitas yang di jalankannya di tengah-tengah masyarakat. Di
samping mengajar ia juga dipercaya menduduki sejumlah jabatan. Di antaranya
adalah sebagai ketua Majlis Ulama’ Indonesia (MUI) pusat (sejak 1984), anggota
Lajnah pentashih al-Qur’an Departement Agama sejak 1989. Dia juga terlibat
dalam beberapa organisasi profesional. Antara lain Asisten Ketua Umum Ikatan
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI). Ketika organisasi ini didirikan,
selanjutnya ia juga tercatat sebagai pengurus perhimpunan ilmu-ilmu syariah dan
pengurus Konsorsium llmu-ilmu Agama Departement Pendidikan dan
Kebudayaan. Aktivitas lainya yang ia lakukan adalah sebagai Dewan redaksi
Studia Islamika: Indonesion Journal For Islamic Studies Ulum al-Qur’an, Mimbar
ulama’, dan refleksi jurnal kajian A gama dan kajian filsafat. Dan kesemuanya itu
mendukung beliau dalam berkarya terutama karya monumentalnya yakni tafsir al-

Misbah.®

® Ibid,65.
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2. Karya-kaya M. Quraish Shihab
Karya-karya yang telah dihasilkan oleh M. Quraish Shihab sebagai berikut:
a. Membumikan a/-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992).
b. Wawasan a/-Qur’an: Tafsir Maudhu’i berbagai  Persoalan Umat
(Bandung:Mizan, 1996).

. Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan, 1992).

o

o

. Tafsir al-Qur’an al-Karim: Tafsir Surat-surat Pendek (Bandung: Pustaka
Hidayah 1997).
e. Fatwa-fatwa M. Quraish Shihab sekitar a/-Qur’an dan Hadits

(Bandung:Mizan, 1999).

=h

Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan, 1994).

g. Tafsir al-Misbah: ;Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002).

h. Yang Tersembunyi (Jakarta: Lentera Hati 2000).

i. Menabur Pesan llahi: a/-Qur’an dan Dinamika Kehidupan Masyarakat

(Jakarta: Lentera Hati 2006).

j. Dan masih banyak lagi.**

® Imam dkk, al-Qalam Jurnal Agama, 58.
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3. Kontribusi M. Quraish Shihab terhadap kajian tafsir Indonesia

Sebagaimana disiplin ilmu lainnya, kajian tafsir al-Qur’an juga mengalami
perkembangan dari waktu ke waktu bahkan bahkan cukup pesat dan
menakjubkan, dahulu orang-orang hanya mendengar karya-karyanya wulama’
klasik dalam penafsiran al-Qur’an seperti al-Jami’ al- Bayan fi Tafsir al-Qur’an
atau lebih dikenal Tafsir a/-Thabary.® Ibnu Qayyum dalam bukunya a/-Tibyan fi
al-Agsam al-Qur’an, Abu Ja’far al-Nukhas dengan kitab Nasikh Wa al-Mansukh,
al-Wahidi dengan kitab Asbab al-Nuzulnya, dan al-Jassos dengan Ahkam al-
Qur’annya.®® Namun pada abad ke 19 dan abad ke 20 saat ini, masyarakat bisa
menemukan banyak kitab yang disusun oleh para cendekiawan muslim dengan
corak dan metodenya masing-masing yang berbeda antara satu sama lainnya
seperti tafsir al-Maraghi karya Musthafa al-Maraghi, tafsir Dilal al-Qur’an yang
disusun oleh Sayyid Quthub, tafsir al-Manar yang disusun oleh Muhammad
Rasyid Ridha dan Muhammad Abduh dan lain-lain.

Khusus di Indonesia, perkembangan tafsirnya cukup pesat. Pada masa awal
sudah dikenal beberapa kitab tafsir, anatara lain kitab tafsir al-Munir karya Imam
Nawawial-Bantani, Turjumun Mustafiq karya Abdul Rauf al-Singkili yang ditulis
pada peretengahan abad ke 17. Upaya rintisan ini, kemudian diikuti oleh
Munawwir Khalil dengan karyanya yang berjudul Tafsir al-Qur’an Hidayat al-
Rahman, A. Hassan dengan karyanya al-Furgan yang ditulis pada tahun 1928 di

Bandung. Mahmud Yunus dengan tafsirnya yaitu tafsir al-Qur’an Indonesia pada

# M. Hasby As-Siddiqy, Sejarah dan Pengantar llmu al-Qur’an (Jakarta: Bulan Bintang, 1972),
237.
*® Ibid, 239.
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tahun 1935, Hamka dengan tafsirnya yaitu tafsir al-Azhar, Zainuddin Hamid
dengan karyanya Tafsir al-Qur’an yang di tulis pada tahun 1959. Iskandar Idris
karyanya Hibarna, Kasim Bakri dengan karyanya tafsir a/-Qur’an al-Karim yang
di tulis pada tahun 1961, KH. Bisri Mustafa mengarang kitab tafsir yang berjudul
al-Ibriz yang ditulis pada tahun 1960 dan Radden Muhammad Adnan dengan
karyanya al-Qur’an Suci Basa Jawi yang di tulis pada tahun 1969.%

Dibandingkan dengan mufassir lain, Muhammad Quraish Shihab merupakan
ulama’ dan mufassir yang lebih populer dan di gemari banyak masyarakat.
Seorang ulama’ yang cukup santun dan luwes. Ide dan gagasannya disampaikan
dengan bahasa yang sederhana, tetapi tetap lugas dan rasional. Dari analisa karya-
karyanya, sebagian orang menyimpulkan bahwa ia secara umum mempunyai
karakteristik rasional dan moderat.?®

Penulis tafsir a/-Misbah ini, mendapat banyak pujian dan pengakuan dari
beberapa intelektual muslim lain, yang demikian karena kontribusinya dalam
kajian keislaman khususnya dalam Diantara pujian tersebut adalah sebagaimana
dikemukakan oleh Abudin Nata, bahwa Shihab adalah mufassir nomer Wahid se
Asia tenggara sampai saat ini.*Pujian terhadap Shihab juga dikemukakan oleh
para tokoh di Indonesia yang lain seperti KH. Gymnastiar, Gym mengatakan
bahwa setiap kata bahwa setiap kata yang lahir dari rasa cinta, pengetahuan yang
luas dan dalam serta lahir darisesuatu yang telah menjadi bagian dirinya niscaya

akan memiliki kekuatan daya sentuh, dari hujam dan dorongan dari orang-orang

¥ Taufiq Adnan Amal, “Pengantar dalam Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an” (Yogyakarta: FKBA,
2001), xvi.

8 Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaharuan Islam Pendidikan Islam di Indonesia ( Jakarta: Raja
Grafindo Press, 2005), 365.

8 Abudin Nata, Metodelogi Studi Islam (Jakarta: Raja Raya Grafindo, 2003),169.
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yang menyimaknya, demikinlah yang saya rasakan saat membaca tulisan dari
guru yang kami cintai (M.Quraish Shihab).*®

Ir. Syahnaz Haque juga memuji Shihab dengan mengatakan
bahwaMembaca buku-buku M. Quraish Shihab kita sangat beruntung karena
pakar ini berani dan mampu membuka kerang dan menu- njukkan mutiara-mutiara
yang ada di dalamnya, hal yang memang dicari oleh umat yang sedang dahaga
akan bantuan serta keindahan.*

Pujian terhadap M. quraish Shihab juga dikemukakan oleh Howard
Federspil dalam karyanya yang sudah diterjemahkan oleh Tajul Arifin yakni
Kajian al-Qur’an di Indonesia dari Mahmud Yunus hingga M. Quraish Shihab,
menurut Howard Federspil M. Quraish Shihab adalah mufassir Indonesia yang
terdidik paling baik dibanding mufassir lain.%?

Kapasitas M. Quraish Shihab sebagai intelektual Islam, kenamaan dan
seorang mufassir Abad ke 20 dan ke 21 tidak hanya diakui di Indonesia. Terbukti
dengan perhatian seorang intelektual muslim al-Jazair, M. Arkhaun terhadap M.
Quraish Shihab ketika mendengar bahwa M. Quraish Shihab akan menulis tafsir
al-Qur’an dengan metode Maudh™i. Muhammad Arkhaun menyampaikan pesan

kepadanya agar tetap tawdhu’dan rendah hati.%

% |bid, 160.
°! |bid, 164.
%2 Shihab,. Wawasan al-Qur’an, 96.
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Kontribusi M. Quraish Shihab dalam perkembangan tafsir di Indonesia
tidak sebatas pada karya-karyanyadalam kajian al-Qur’an, khususnya tafsir yang
monumental yakni tafsir al-Misbah. Lebih dari itu, kontibusinya dalam
membangun dan mengembangkan pola pemelajaran tafsir al-Qur’an di perguruan
tinggi juga besar dan patut diperhitungkan. Bahkan oleh beberapa kalangan beliau
dianggap sebagi tokoh yang mengembangkan metode maudhu’i di Indonesia
dengan menunjuk pada kerangka bangun al-Farmawi.’* Sehingga pada akhirnya

terciptalah suatu karya yaitu wawasan al-Qur’an.

% Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, dari Hermeneutika Hingga Idiologi
(Jakarta: Teraju,2002), 128.
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B. Sekilas mengenal Tafsir al-Misbah
Pada bagian berikut ini, akan dipaparkan tentang tafsir al-Misbah yang
menjadi objek pertama penelitian ini. Beberapa hal yang akan dipaparkan
mengenai tafsir al-Misbah meliputi kronologis penulisnya, nama yang dipilih,
bentuk dan corak hingga karakteristinya.
1. Kronologis dan motivasi penyusunan tafSir al-Misbah
Segala sesuatu yang muncul dan lahir ke dunia ini pasti memiliki
kronologis dan sejarahnya masing-masing, karena pada dasarnya tidak ada sesuatu
yang tanpa sejarah, Semuanya memilki latar belakang. Begitupun dengan
penulisan tafsir al-Misbah. *°
Sejarah penulisan tafsir al-Misabah berbeda dengan tafsir-tafsir yang
lainnya, seperti tafsir fi dhilalil qur’an, yang penulisannya di penajara. Begitu
juga penulisan tafsir al-Azhar juga ditulis di penjara.*® Sedangkan penulisan tafsir

al-Misbah, ditulis di luar penjara dan dengan fasilitas yang cukup memadai.®’

% Lihat di Sayyid Qutub, Tafsir Fi dhilaiil Qur’an ( Jakarta:Gema Isnani Press, 2002), pada
bagian biografi, 106-107.

*® Lihat Hamka, Tafsir al-Azhar, Vol. 1 ( Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1971), 42.

*” M. Quraish Shihab, Menabur Pesan Ilahi al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan Masyarakat
(Jakarta: Lentera Hati,2006), 310.
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Penulisan Tafsir al-Misbah oleh M.Quraish Shihab, pada dasarnya tidak
dapat dipisahkan dari sejarah masa kecilnya. Dimana pada masa itu sang ayah
selalu menanamkan kepadanya rasa cinta terhadap al-Qur’an beserta tafsirnya,
sehingga ia melanjutkan pendidikannya ke Malang, Seperti yang dijelaskan pada
biografi M. Quraish Shihab perihal pendidikannya. la juga menulis berbagai
macam karya tulis ilmiah dalam berbagai bidang. Dan pada saat menjadi Dubes
Indonesia untuk Mesir Jibouti dan Somalia ia mulai menulis Tafsiral-Misbah Di
Kairo Mesir dan diselesaikan di Indonesia pada tahun 2003.%

Adapun motivasi penulisan tafsir al-Misbah adalah sebagai wujud
tanggungjawab moral seorang ulama’ atau seorang ulama’ intelektual muslim
untuk membantu umat dalam memahami kitab suci mereka (alqur’an). Hal ini
terekamdari apa yang ia sampaikan dalam mugaddimah tafsirnya, “ Adalah
kewajiban para ulama’ untuk memperkenalkan al-Qur’an dan menyuguhkan
pesannya sesuai dengan kebutuhan”.%

Hal ini juga dikuatkan dalam salah-satu karyanya vyaitu dalam
membumikan al-Qur’an. Dalam buku tersebut M. Quraish Shihab mengatakan
bahwa:

“ Oleh karena itu, kebutuhan penafsiran atas kalam llahi terasa sangat
mendesak, mengingat sifat redaksinya yang beragam. Yakni ada yang jelasdan
rinci dan ada pula yang masih samar dan global. Jangankan yang samar, yang

jelas sekalipun masih membutuhkan penafsiran.”

98 .

Ibid, 310.
% M. Quraish Shihab, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol 1 (Jakarta: Lentera Hati,
2002), vii.
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Yang demikian juga dikuatkan dalam mugaddimahnya dalam tafsir al-

Misbah:

“ Mufassir dituntut untuk menjelaskan nila-nilai itu sejalan dengan
perkembangan masyarakat yang dijumpainya. Kendati yang demikian, nilai-nilai
diamanatkan dapat diterapkan pada setiap situasi dan kondisi. Di Samping itu,
mufassir dituntut pula untuk menghapus kesalahpahaman terhadap al-Qur’an

diterapkan dengan sepenuh hati dalam kehidupan pribadi dan masyarakat.'®°

Dari beberapa uraian yang disampaikannya tersebut, dengan jelas bisa
terdokumentasikan pendorong M.Quraish Shihab dalam menulis tafsir al-Misbah
ini, bahwa pada dasarnya setiap karya tidak akan bisa lepas dari keinginan si
penulis, yang mana M. Quraish Shihab menulis karya ini bertujuan untuk
memberikan penjelasan terhadap ayat-ayat al-Qur’an, sehingga al-Qur’an dapat
diapahami makna dan kandunganya oleh masyarakat luas untuk kemudian
diamalkan.

2. Pemilihan nama tafsir al-Misbah
Penulisan nama populer ini yakni ” tafsir al-Misbah”. Yang aslinya
memiliki nama “Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an”.
Pemberian nama tersebut tentunya telah melalui sebuah proses panjang dan

pertimbangan-pertimbangan yang matang.

10 shihab, Membumikan al-Qur’an, 16.
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Kata al-Misbah berasal dari bahasa Arab yang berarti ‘“Penerang”
(Lampu). Sedangkan dalam bahasa jawa disebut dengan lentera atau pelita.
Banyak para peneliti yang berkomentar mengenai pemberian nama terhadap karya
M. Quraish Shihab ini, Seperti Hamdani Aanwar yang menghubungkan nama al-
Misbah dengan nama rubrik yang ia asuh selama beberapa tahunya itu dengan
nama “ Pelita Hati” nama (penerbitan bukunya) yang juga sebagai penerbit tafsir
al-Misbah.'®!

Sebagian peneliti yang lainnya mengatakan bahwa pemberian nama tafsir
al-Misbah ini terinspirasi pada salah-satu surat di dalam al-Qur’an yaitu surat an-

Nur ayat 35 yang berbunyi:

S i el a3 Ll b 3 sS2aSTa 5 6 e o, Y gl s | 5 D)
s e 5o Kde Y 588 AV E w8 i b e b pg 0 S S
s WD e W o i g Ly on ) g g e 5, ek )

e st US4

“Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi, perumpamaan cahaya
Allah adalah seperti sebuah lubang yang tidak tembus, yang di dalamnya ada
pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang
bercahaya) seperti mutiara yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang

berkah yaitu pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak

101

Hamdani Anwar, Telaah Kritis Terhadap Tafsir al-Misbah, Mimbar Agama dan Budaya (Tk:
Pebruari, 2002),176-177.
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pula di sebelah barat (nya) yang minyaknya hampir-hampir menerangi walaupun
tidak disentuh api. Cahaya diatas cahaya. Allah membimbing kepada siapa cahaya
yang Dia kehendaki, dan Allah membuat perumpamaan-perumpamaan bagi
manusia dan Allah maha mengetahui segala sesuatu.”

Kata al-Misbah sendiri hanya disebut sebanyak dua kali di dalam alqur’an.
Dan keduanya ada pada surat an-Nur ayat 35 tersebut. Alasan lain yang
disampaikan oleh peneliti lai mengenai alasan M.Quraish Shihab memberi nama
tafsir al-Misbah yaitu karena berkorelasi dengan tujuan penulis tafsir al-Misbah
itu sendiri Dimana M. Quraish Shihab memiliki tujuan menulis tafsirnya tersebut
agar menjadi penerang (pelita ) bagi umat secara luas dalam memahami
agamanya dan menjadi petunjuk dalam segala aspek kehidupan.*®?

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pemberian nama tafsir
al-Misbah yaitu agar tafsirnya bisa menjadi penerang (pelita), penerang di waktu
gelap dan menjadi petunjuk bagi umat manusia dalam mengarungi kehidupan.
Seperti yang dijelaskan oleh M.Quraish Shihab di dalam mugaddimahnya di
dalam tafsir al-Misbah :

“ Hidangan ini membantu manusia memperdalam pemahaman dan
penghayatan tentang Islam dan merupakan pelita bagi umat Islam dalam

menghadapi persoalan kehidupan.”'%®

192\, Quraish Shihab, Menabur Pesan Ilahi, 95.
103 ghihab, Tafsir al-Misbah, vol 1, v.
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Dan di dalam mugaddimahnya juga dijelaskan:

“ Kalau dahulu orang berbicara tentang bukti kebenaran al-Qur’an dari
segi keindahan sastra dan bahasanya, atau isyarat-isyarat ilmiah yang
dikandungnya, maka Kkini kita harus menjadikan bukti kebenarannya adalah
kemampuannya memberi petunjuk dan menyelesaikan problem masyarakat,
karena pada hakikatnya al-Qur’an turun untuk membimbing manusia, baik secara
individu maupun kolektif.**

3. Bentuk, metode, karakteristik dan corak tafsir al-Misbah
a. Bentuk tafsir al-Mishah
Tafsir al-Misbah ini termasuk bentuk tafsir bil Ra’i. Terlihat dari cara
M.Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat-ayat. la cenderung lebih
mengedepankan logika atau akal. Seperti saat menafsirkan masalah ‘Arsy.
M. Quraish Shihab mengatakan:

“ Merupakan suatu yang lumrah sejak dahulu kala, bagi para penguasa
atau hakim atau siapa pun yang menjadi sumber rujukan orang lain, bahwa
mereka memiliki tempat duduk yang berbeda dengan orang lain, baik dalam
bentuk permadani atau tempat bersandar atau bahkan semacam balai-balai, yang
paling terhormat adalah tempat duduk raja yang dinamai ‘Arsy atau singgasana
peringkat bawahnya adalah kursi, yang digunakan untuk menunjuk tempat duduk
raja atau siapa peringkat yang di bawah raja. Lalu makna tersebut berkembang
sehingga kekuasaan raja pun dinamai ‘Arsy. Pemegang ‘Arsy memegag kendali

pemerintahan kekuasaan dan semuanya merujuk kepadanya. Sebagai contoh

104 M. Quraish Shihab, Menabur Pesan llahi, 95.
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setiap masyarakat terlibat dalam persoalan sosial, politik, ekonomi militer dan
lain-lain. Karena banyak dan bercabangnya aspek- aspek tersebut, maka setiap
aspek ditangani oleh kelompok, dan kelompok ini mempuna hirarki dan kursi
sesuai dengan kemampuan atau dengan bobot masing-masing.'®® Dimana yang di
bawah harus mengikuti ketetapan di atasnya, begitu pun seterusnya. Hirarki ini
harus terpelihara, karena perbedaan bila tidak disatukan dalam satu tujuan dan
diserasikan atau dikoordinasikan oleh satu kendali , pastilah akan kacau, dari sini
masyarakat maju mengatur kegiatan-kegiatan yang beranekaragam, dengan ragam
masing-masing berbeda-beda tingkat dan nilai.  Dimulai dari yang Kkecil,
kemudian yang kecil ini tunduk terhadap kursi yang lebih besar. Dan ini pun
demikian. Sampai akhirnya pemilik kursi atau kekuasaan tunduk kepada
pemilik ’Arsy.

Demikian juga ada kursi buat kepala desa, camat, bupati, gubernur ,
menteri dan presiden. Demikianlah kejadian-kejadian juz’i yang terjadi setiap
harinya. Namun, semua itu kembali merujuk lagi kepada Allah Swt dzat pemilik
‘Arsy.

Dan perlu di garis bawahi bahwa pemilik kursi di dunia ini tidak akan tau
apa yang akan terjadi ternadap pemilik kusi yang di bawahnya. Sedangkan Allah
Swt dzat pemilik kursi ‘Arsy adalah dzat yang maha mengatur dan maha
mengetahui segalanya. Inilah yang dimaksud M. Quraish Shihab Allah-lah

dzatpemilik ‘4rsy dzat yang maha menciptakan dan maha mengatur segalanya.'%

1% |bid,101.
1% Shihab, Tafsir al-Misbah, vol 5, 116-117.
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Dalam tafsir al-Misbah ini metode yang digunakan yaitu metode tahlili
(Analitik), yaitu sebuah bentuk karya tafsir yang berusaha mengungkap
kandungan al-Qur’an dari berbagai aspeknya. Dalam bentuk ini disusun
berdasarkan urutan surat di dalam al-Qur’an selanjutnya memberikan penjelasan-
penjelasan tentang kosa kata, memberkan makna global ayat, korelasi, asbab an-
nuzul dan hal-hal lain yang dianggap bisa membantu dalam memahami al-

Qur’ an. %’
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b. Metode tafsir al-Misbah

Pemilihan metode tahlili ini oleh M. Quraish Shihab didasarkan pada
kesadaran M. Quraish Shihab bahwa metode maudhu’i yang sering digunakan
pada karyanya yang berjudul “ Membumikan al-Qur’an” dan “Wawasan al-
Qur’an “ selain memiliki keunggulan dalam memperkenalkan al-Qur’an dengan
tema-tema tertentu yang utuh, juga tidak luput dari kekurangan. Menurut Quraish
Shihab al-Qur’an memuat tema yang tdak terbatas seperti yang dinyatakan Darraz,
bahwa al-Qur’an itu bagaikan permata yang setiap sudutnya memantulkan cahaya.
Jadi, dengan ditetapkannya judul pembahasan tersebut berarti yang akan dikaji
hanya satu permasalahan, dengan demikian kendala dalam memahami al-Qur’an
tetap masih ada. Akan tetapi dalam tafsir al-Misbah ini M. Quraish Shihab juga
memakai metode maudhu’i, yakni metode mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an
yang membahas satu tema tersendiri, menafsirkannya secara global dalam al-
Qur’an. Selanjutnya, dalam menggunakan metode maudhu’i memerlukan
langkah-langkah tertentu. Langkah pertama yaitu mengumpulkan ayat-ayat yang
membahas topik yang sama, mengkaji asbabun nuzul dan kosa kata secara tuntas
dan terperinci, ketiga mencari dalil pendukung baik dari al-Qur’an, al-Hadis,

maupun ijtihad.**®

198 | pid, 157.
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Hal ini terlihat dari caranya membahas setiap surat atau ayat yang M.
Quraish Shihab mengelompokkan ayat-ayat dalam surat ini dikelompokkannya
dalam enam kelompok, yang jumlah ayat masing-masing tidak sama tergantung
pada sub topik yang dikandungnya.*®

Dengan pengelompokan ini, pembahasan hal yang sama tidak dilakukan
dua kali atau berulang, tetapi cukup sekali pengulangan pembahasan biasanya
pembahasan kedua relatf lebih singkat dan biasanya sang penulis langsung
mengarahkan pembaca untuk melihat kembali pada bagian sebelumnya, atau
kepada ayat yang akan dijelaskan di kemudian.

Sebagai contoh , ketika menafsirkan kata nafs Wahidah, pada surah al-
A’raf yang penulis hampir tidak menjabarkan sama sekali mengenai penjelasan
kata atau lafadz tersebut akan tetapi langsung menunjukkan atau
merekomendasikan kepada pembaca untuk kembali kepada ayat pertama an-Nisa’
yang memang memiliki kesamaan tema atau pemabahasan yaitu mengenai
penciptaan manusia pertama kali.

c. Karakteristik tafsir al- Misbah

Kemudian untuk penafsirannya, ada beberapa langakah yang dapat dilihat
dalam tafsir al-Misbah yang dalam penelitian ini disebut dengan karakteristik.
Dalam penafsirannya M. Quraish Shihab mengambil beberapa langkah serta

mengedepankan aspek-aspek tertentu yang dipandang urgen.

199 | hid,159.
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Ada pun langkah-langkahnya sebagai berikut:
1). Dimulai dengan penjelasan singkat tentang nama surat, urutan turunya
surat, serta tujuan utama surat tersebut
2). Mencari munasabah atau korelasi dengan ayat sebelumnya
3). Diikuti sebab-sebab turunnya ayat jika ada
4). Adanya penjelasan terhadap potongan ayat atau lafadz yang dianggap
penting substansial untuk dibahas.
5). Penjelasan panjang lebar baik dengan pendapat sendiri maupun dengan
mengutip pendapat ulam’ lain.
6). Terkadang menrut hadis Nabi yang dianggap sesua dengan yang akan
dibahas serta menjelaskan kwalitas dari hadis tersebut
7). Terkadang penulis (M. Quraish Shihab) mengambil kesimpulan dari
perbedaan pendapat ulama’ yang ada namun sering juga membiarkan
perbedaan pendapat tersebut tanpa menyimpulkan atau memilih salah-
satunya.'*®
d. Corak tafsir al-Misbah
Corak tafsir ini merupakan salah-satu corak tafsir yang menarik pembaca
karena bisa menumbuhkan kecintaan pembaca terhadap al-Qur’an dan bisa
memotivasi pembaca untuk menggali makna-makna dan rahasia-rahasia al-

Qur’an.

19 1 hid,161.



72

Corak tafsir al-Misbah ini lebih cenderung ke corak sosial budaya dan
kemasyarakatan (al-Adabi al-Ijtima’i). Yaitu suatu corak tafsir yang berusaha
memahami nash-nash al-Qur’an dengan cara mengemukakan ungkapan-ungkapan
al-Qur’an secara teliti, selanjutnya menjelaskan makna-makna yang dimaksud
oleh al-Qur’an tersebut dengan bahasa al-Qur’an yang indah dan menarik, lalu
kemudian menghubungkan nash-nash al-Qur’an yang dikaji dengan kenyataan
sosial dan budaya yang ada.***

Setidaknya ada tiga karakter yang harus dimiliki oleh corak al-Adabi al-
Ijitima’i ini, pertama menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan langsung
dengan kehidupan masyarakat dan menjelaskan bahwa al-Qur’an kitab suci yang
kekal sepanjang zaman. Kedua, penjelasan-penjelasan yang tertuju terhadap solusi
dari permasalahan-permasalahan yang sedang terjadi dalam masyarakat. Ketiga,
disajikan dalam bahasa yang mudah dipahami dan indah. Dan tafsir M. Quraish
Shihab ini sepertinya sudah memenuhi ketiga persyaratan tersebut. Misalnya pada
persyatan pertama bisa dilihat ketika M. Quraish Shihab dalam menjelaskan surat
al-Mu’minun ayat 5-7 sebagai berikut:

“Budak-budak wanita yang disebut di atas, kini tidak ada lagi pembantu
rumah tangga atau tenaga kerja wanita yang bekerja atau dipekerjakan di dalam
atau di luar negeri, itu sama sekali tidak dapat dersamakan dengan budak-budak
pada masa itu, ini karena Islam hanya merestui adanya perbudakan melalui
perang, itupun jika peperangan tertsebut perang agama dan musuh menjadi

tawanan orang muslim menjadi budak-budak. Sedangkan pada pekrjaan wanita itu

11 samsur Rohman, Pengantar llmu Tafsir (Jakarta: Amzah, 2014), 193-194.
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adalah manusia-manusia merdeka, kendati mereka miskin dan butuh pekerjaan, di
sisi lain, walau perbudakan secara resmi tidak dikenal lagi oleh umat manusia
dewasa ini, namun bukan berarti ayat diatas dan semacamnya tidak relevan lagi,
ini karena al-Qur’an diturunkan untuk umat manusia sejak abad ke VI sampai
akhir zaman. Semua diberi petunjuk dan semaunya dapat menimba petunjuk
sesuai dengan kebutuhan, dan kebetulan kebutuhan zamannya pada abad ke VI
menemukan budak-budak wanita, dan bagi mereka lantunan ini diberikan al-
Qur’an akan terasa kurang oleh mereka, jika petunjuk ayat ini tidak mereka
temukan. Di lain segi kita tidak tahu perkembangan yang belum dapat kita jaga
dewasa ini, ayat-ayat ini atau jiwa petunujknya dapat mereka jadi rujukan dan
kehdupan mereka.*?

Dari penjelasan kutipan yang panjang lebar di atas,sudah jelas bahwa M.
Quraish Shhab tidak mengingnkan adanya anggapan bahwa Kitab suci al-Qur’an
menjadi petunya hanya pada sewaktu saja. Dalam kutipan di atas, M. Quraish
Shhab membedakan antara budak-budak wanita dengan pembantu rumah tangga
yang dipekerjakan di dalam maupun di luar negeri. M. Quraish Shihab
menjelaskan bahwa meskipun pada saat ini tidak ada budak-budak wanita, bukan
berarti surat al-Mu 'minun ayat 5-7 ini sudah tidak relevan lagi, sekali lagi saya
katakan bahwa tafsir al-Msbah ini merupakan tafsir yang bercorak al-Adabi al-
Iitima’i  yakni corak sosial budaya dan kemasyarakatan yang mana lebih

mengedpankan sastra budaya dan sosial kemasyarakatan.'*?

112 ghihab., Tafsir al-Misbah, Vol, 6, 157-158.
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Hingga saat ini tafsir al-Misbah ini merupakan tafsir Indonesia yang
paling baik dan lengkap. Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa tafsir ini
merupakan tafsir yang banyak keunggulan dibanding tafsir-tafsir nusantara
lainnya, namun walaupunbegitu tidak menutup kemungkinan jika akan ada suatu

saat tafsir yang memiliki keunggulan dari aspek lain dari tafsir al-Misbah ini.



BAB IV
PANDANGAN MENGENAI KESETARAAN GENDER DAN
APLIKASI PENAFSIRAN ADABI IJTIMA’Il M. QUARAISH SHIHAB
DALAM TAFSIR AL-MISBAH

A. Pandangan M. Quraish Shihab mengenai kesetaraan gender

M. Quraish Shihab berpendapat bahwa penyebab adanya ketidak adilan gender
adalah adanya berbagai macam riwayat (baik yang dinisbatkan kepada Nabi
maupun kepada sahabat) dan yang beranekaragam kwalitasnya (shahih, hasan,
dan dha’if), keragaman motif para perawi baik yang positif maupun negatif,
serta sikap tidak kritis sebagian ulama’ terhadap riwayat yang dihimpunnya.
Selain penyebab tersebut, penyebab lainnya adalah karena adanya dalil-dalil
dzanni (dzanni al-Dalalah) **yang berpotensial untuk ditafsirkan secara beragam.
Bahkan dalil-dalil yang gqat’i (gat’i dalalah) pun tidaklah selalu qat’i
penafsirannya, tdak heran kalau al-Razi menganggap tidakterdapat ayat yang gat’i
penafsirannya, karena teks dapat ditentukan sebagai gar’i membutuhkan ijma’
(kesepakatan para ulama’) yang dalam prakteknya tidak mudah ulama’ untuk
berijma’ dalam satu masalah.

Gender berbeda dengan seks. Gender adalah perbedaan peran, fungsi dan
tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan yang merupakan hasil konnstruksi
sosial dan dapat berubah sesuai dengan perkembangan zaman. Sedangkan seks
adalah perbedaan jenis kelamin yang dtentukan secara biologis. Seks melekat
secara fisik sebagai alat reproduksi, oleh karena itu seks merupakan kodrat

ketentuan Tuhan sehingga bersifat permanen dan universal.

1 Kaidah Tafsir Muhammad...,114.
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Kalangan apologis telah memberikan semua hak yang dibutuhkan oleh kedua
jenis kelamin tersebut. Ketimpangan yang terjadi dalam praktik disebabkan
karena adanya penyimpangan dariketentuan teks. Tipologi ini diwakili oleh
mayoritas pemikir keagamaan yang commited terhadap Islam sebagai doktrin
seluruh kehidupan. Adapun kalangan reformis telah berkeyakinan bahwa antara
teks-teks otoritatif dan praktik kultural harus selaras.*® Tetap, menurut kalangan
ini, teks-teks otoritatif disalah tafsirkan. Jadi persoalan utamanya adalah antara
teks-teks otoritatif dan tafsiran-tasirannya, diantara tokoh-tokohnya adalah M.
‘Abduh dan Qasim Amin. Dan selanjutnya kalangan yang berpikiran transformatif
yang berupaya memperbarui tradisi secara menyeluruh selama masih berada
framework wacana Islam klasik, tokoh-tokoh ini adalah Abdullah Yusuf Ali dan
Mahmud Muhammad Taha.**® Adapun kalangan rasionalis yang mana kalngan ini
berusaha menkompromikan antara kekuatan intelektual dengan teks-teks
otoritatif. Tokoh-tokohnya yaitu Fazlur Rahman dan Riffat Hasan. Adapun
kalangan rejeksionis yang mana kalangan ini menolak semua argumen dari
manapun sumbernya bernuansa misoginis dan seksis seperti Tasleema Nasreen
dari Bangladsesh dan Fatima Mernisi. Kemudian kalangan Postmodernis yang
berupaya melakukan “ex-centralism” yakni keluar dari kecenderungan apa saja
yang meletakkan laki-laki sebagai pusat yang sangat penting dari kehidupan sosial
dan sritual perempuan. Karena kalangan ini meyakini bahwa segala bentuk
sentralisme adalah totalitarianisme yang harus ditolak. Mereka meyakini

keseteraan gender di hadapan Allah Swt sehingga wacana keislaman yang tidak
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sejalan dengan kesetaraan gender harus direkonstruksi. Tokoh yang termasuk
dalam kalangan ini adalah Asghar Ali Enginer.**’
B. Pengaplikasian Penafsiran Adab; Jjtima’7 M. Quraish Shihab dalam
Tafsir al-Misbah

Pengaplikasian penafsiran Adabi [jitima’i dalam sebuah Kkarya tafsir sudah
sangat banyak digunakan oleh kalangan mufassir baik mufassir klasik maupun
mufassir modern, dengan alasan yang sama, dimana maksud para mufassir yang
menggunakan penafsiran Adabi [jtima’i ini yaitu untuk menggali pesan-pesan al-
Qur’an lebih dalam lagi terutama dalam mengungkapkan keindahan bahasa al-
Qur’an dan untuk mengungkap pesan-pesan di dalam al-Qur’an dalam menyikapi
fenomena-fenomena sosial yang terjadi dalam masyarakat.
Berikut pengaplikasian penafsiran Adabi Ijtima’7 M. Quraish Shihab dalam tafsir
al-Misbah:

1. Penciptaan Perempuan (surat an-Nisa’ayat 1)

Penafsiran M. Quraish Shihab pada surat an-Nisa’ ayat 1mengenai penciptaan

perempuan:
L 95 e gb g8 | g i 0 oSl ¢ U1K ) il | p W g b
DO ey Wy a0 e L o) dblgid | gelidy 1Y by Login g g
118\-;‘-35)(’@-‘&.3\5
“1bid,116.

s Alqur’an: 4:1.
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“Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan Allah menciptakan
pasangnnya  (Hawa), dari  dirinya, dan dari  keduanya  Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah
kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan peliharalah
hubungn kekeluargaan, sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu. “

Ayat ini meskipun turun di Madinah yang biasanya panggilan ditujukan
kepada orang-orang beriman yaitu ya ayyuha al ladzina amanu, tetapi demi
persatuan dan kesatuan, ayat ini mengajak seluruh manusia yang beriman dan
yang tidak beriman, Wahai sekalian manusia, bertawakkallah kepada Tuhanmu
yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, yakni Adam atau jenis yang
sama, tidak ada perbedaan dari segi kemanusiaan antara seorang manusia dengan
manusia yang lain, dan Allah menciptakan darinya, yakni dari diri yang satu itu
pasangannya, dan dari keduanya, yakni dari Adam dan istrinya dari laki-laki dan
dari perempuan yang berpasangan itu, Allah memperkembangbiakkan laki-laki

yang banyak dan perempuanpun demikian.**°

19 Tafsiral-Misbah...,329.
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Dari sekilas penafsiran M. Quraish Shihab dalam tafsir a/-Misbah pada
halaman 329-330 yakni pada surat an-Nisa’ ayat satu mengenai penciptaan
perempuan, dapat disimpulkan bahwa M. Quraish Shihab berpandangan bahwa
laki-laki dan perempuan satu, tidak ada yang membedakan antara keduanya dalam
segi kemanusiaan. Menurut M. Quraish Shihab perempuan diciptakan dari diri
pasangannya, dan dari keduanya Allah perkembangbiakkan laki-laki dan
perempuan. Hal tersebut menandakan M. Quraish Shihab menggunakan
penafsiran Adabi Ijtima’i yang mana penafsiran tersebut berkaitan dengan realita
kehidupan masyarakat yakni dalam hal penciptaan perempuan. *%°

Berikut penjelasan detailnya mengenai ayatl dalam surat an-Nisa’
tersebut:

Yaa ayyuhan an nasu at taqu rabbakum al ladzi khalagakum min nafsin
wahidatin wa khalaga minha zaujaha “wahai manusia, bertakwalah pada tuhanmu

yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam) dan Allah menciptakan

pasananya (Hawa)...”dari penggalan ayat diatas, dapatditarik kesimpulan bahwa
Allah memerintahkan makhluk-Nya untuk bertakwa kepada-Nya. Yaitu beribadah
hanya kepada Allah tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan penggalan ayat tersebut juga
menjelaskan bahwa Allah Swt mnciptakan laki-laki dan perempuan dari satu jiwa,
yang sebagaimana juga dijelaskan dalam hadis shahih:

“Sesungguhnya wanita diciptakan dari tulang rusuk.Dan tulang rusuk yang
paling bengkok adalah bagian paling atas. Jika engkau akan memaksakan untuk

meluruskannya, maka engkau akan mematahkannya. Tetapi jika engkau

120 Tafsir al-Misbah...330.
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bersenang-senang denganya, maka bersenang-senanglah dengannya, sedang
padanya terdapat kebengkokan.”

Wa batstsa min humaa rijaalan katsiran wa nisaa’an... “Dan dari pada
keduannya Allah mempwrkembanbiakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak...”artinya, Allah lahirkan dari Adam dan Hawa laki-laki dan perempuan
yang banyak sekali, yakni dari anak-anak mereka yang juga berkembangbiak serta
ditebarkan di berbagai pelosok dunia dengan perbedaan golongan,sifat, warna
kulit dan bahsa mereka. Setelah iu hanya kepad Allah lah tempat kembali dan
berkumpul.

Wa at taqullah al ladzi tasyaaaluna bihi wa al arham...”Dan bertakwalah
kepada Allah yang dengha mempergunakan nama-Nya kamu saling meminta satu
sama lain,dan perlihatkanlah hubungan silaturrahim...”artinya bertakwalah kalian
kepada Allah dengan mentaati-Nya. lbrahim Mujahid,dan al-Hasan berpendapat
bahwa penggalan ayat tersebut tersirat makna ucapan seseorang aku meminta
kepadamu dengan nama Allah dengan hubungan rahim. Sedangkan ad-Dhahak
berpendapat penggalan ayat tersebut tersirat makna “bertakwalah kalian kepada
Allah tang denga-Nya kalian saling mengikat janji dan persetujuan,serta takutlah
kalian memutuskan silaturrahim namun berupayalah kalia berbuat baik dan
berupaya menyambungnya.

2. Kepemimpinan perempuan (surat an-Nisa’ ayat 34)

Kepemimpinan perempuan banyak mengundang perdebatan dari berbagia
kalangan terlebih pada klangan beragama Islam. Adanya pandangan bahwa

perempuan tidak bisa memiliki kedudukan diatas laki-laki karena perempuan
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dianggap kaum lemah, emosional dan sangat rawan terbawa perasaan. Sehingga
banyak kalangan yang kontra terhadap perempuan yang berperan sebagai
pemimpin. Hal ini tentunya tidak lepas juga dari tradisi masyarakat setempat yang
beranggapan bahwa perempuan tidak perlu mengeyam pendidikan yang tinggi,
karena pada akhirnya fungsi perempuan hanya untuk berumah tangga yang hanya
berperan di kasur, dapur dan mengurus suami dan anak. Pandangan seperti ini
membuat orang-orang berpandangan bahwa kaum perempuan lebih rendah
dibanding dengan kaum laki-laki.***

Berikut pandangan M. Quraish Shihab mengenai kepemimpinan

perempuan dalam tafsirnya (al-Misbah) pada surat an-Nisa’ ayat 34:

ol e ) SE T g am e egam ) b e L) Qe 0 pal 5] s )
o shan a5 smi 0 B )y A1 b e ol i e el 1 6

S e | 525 Wo o Saab 1O L 8 o 1 g am Lab 1 (3 2 ma |

22) seosdiod
“ Laki-laki (suami) pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan
karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka
perempuan-perempuan yang shalehah adalah mereka yang taat kepada Allah dan
menjaga diri ketika suaminya tidak ada,karena Allah telah menjaga mereka.

Perempuan- perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu

121 Tafsir Al-Misbah...329-330.
122 Alqur’an:4:34.



82

beri nasehat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang),
dan (kalau perlu pukullah) mereka. Tetapi, jika mereka menaatimu, maka
janganlah kamu mencari-cari alasna untuk menyusahkannya sungguh Allah maha
tinggi, maha besar.”

Dalam tafsir al-Misabah M. Quraish Shihab menjelaskan mengenai
kepemimpinan perempuan.

Kata ar-Rijal adalah bentuk jama’ dari Rajul yang biasa diterjemahkan
lelaki, walaupun al-Qur’an tidak selalu menggunakannya dalam arti tersebut.
Banyak ulama yang memahami Kkata ar-Rijal dalam ayat ini yaitu diartikan
sebagai “para suami”. Penulis tafsir al-Misbah ini tadinya ikut menyetujui
pendapat para ulama’ tersebut sebagimana yang dijelaskan pada salah-satu
karyanya yaitu dalam buku yang berjudul “Wawasan al-Qur’an”, penulis
mengemukakan bahwa ar-Rijalu gawwamuna ‘ala an-nisa’, bukan berarti lelaki
secara umum karena konsideran pernyataan di atas, seperti ditegaskan pada ayat
selanjutnya yaitu “Karena mereka (para suami) sebagian harta mereka “ yakni,
untuk istri-istri mereka. Seandainya yang dimaksud dengan kata “lelaki” adalah
kaum pria secara umum, maka tentu konsideranya tidak demikian. Lebih-lebih
ada lanjutan ayat tersebut ayat berikutnya secara amat jelas bercerita tentang para
istri dan kehidupan rumah tangga.'?® Demikian yang ditulis oleh M. Quraish
Shihab dalam salah-satu karyanya yakni dalam buku yang berjudul “Wawasan al-
Qur’an”. Namun, setelah penulis menemukan pendapat Muhammad Thahir Ibn

‘Asyur dalam tafsirnya mengemukakan satu pendapat yang menurut penulis

123 |bid,587.
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pendapat tersebut amat perlu dipertimbangkan. Pendapat lbn ‘Asyur dalam
tafsirnya bahwa ar-Rijal tidak digunakan oleh bahasa Arab, bahkan bahsa alqur’an

dalam artian suami.

Berbeda dengan kata an- nisa’atau _imraah yang digunakan untuk makna istri.
Menurut Ibn ‘Asyur, penggalan awal ayat diatas berbicara secara umum tentang
pria dan wanita, dan berfungsi sebagi pendahuluan ayat kedua ayat di atas, yaitu
tentang sikap dan sifat istri-istri yang shalehah.

Kata gawwamun adalah bentuk jamak dari kata qawwam, yang terambil dari
kata gama. Kata ini berkaitan dengan denganya. Perintah shalat misalnya juga
menggunakan akar kata itu. Perintah tersebut bukan berarti perintah mendirikan
shalat, tetapi melaksanakannya dengan sempurna, memenuhi segala syarat, rukun
dan sunah-sunahnya. Ayat di atas menggunakan kata jama’, yakni qawwamun
sejalan dengan makna kata ar-Rijal yang berarti banyak lelaki. Seringkali kata ini
diterjemahkan dengan pemimpin. Tetapi, seperti yang terbaca dari maknanya
diatas agaknya terjemahan itu belum menggambarkan seluruh makna yang
dikehendaki,walau harus diakui bahwa kepemimpinan merupakan satu aspek yang
dikandungnya. Atau dengan kata lain dalam pengertian “kepemimpinan” tercakup

pemenuhan kebutuhan,perhatian, pemeliharaan, pembelaan, dan pembinaan.
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Kepemimpinan untuk setiap unit merupakan suatu yang mutlak, lebih-lebih bagi
setiap keluarganya, karena mereka selalu bersama dan merasa memiliki pasangan
dan keluarganya.'**

Dari hal di atas, dapat disimpulkan bahwa penafsiran M. Quraish shihab
menggunakan penafsiran Adabi Ijtima’i, yang mana penafsiran tersebut berkaitan
dengan kehidupan sosial budaya masyarakat yakni tentang kepemimpinan
perempuan. Dan pada ayat diatas juga dijelaskan secara detail redaksi kalimatnya
satu persatu, hal ini menunjukkan bahwa tafsir al-Misbah ini juga mengutamakan
ketelitiaan dalam redaksi bahasa dalam penafsirannya.

3. Memilih pemimpin (Surat al-A’raf ayat 3)

Os SILB U sl 520a) Y 5% ) ge oSl d 351l g

“Ikutilah apa yang diturunkan kepada kamu dari Tuhan kamu dan
janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selan-Nya. Amat sedikit kamu
mengambil pelajaran”

Kata ittabi’u berasal dari kata zabi’a yang mengandung arti berjalan, di
belakang seorang pejalan. la diartikan juga dengan mengerjakan apa yang
diperintahkan oleh pihak lain. Penambahan huruf 7’ pada kata tersebut
mengandung arti “kesungguhan”. Dengan demikian, perintah mengikuti tuntunan
kitab suci mengandung makna penekanan dan perlunyakesungguhan menghadapi
godaan dan rayuan nafsu yang selalu menghambat manusia ke arah tuntutan-Nya.

Sedang, larangan mengikuti bimbingan selain bimbingan mereka bukan akibat

24 Tafsir al-Misbah...424.
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kesungguhan dan tekad untuk mengikutinya, tetapi karena lengah atau lupa,
diharapkan ia dapat memeroleh pengampunan Ilahi.'?

Kata auliya’adalah bentuk jamak dari kata waliyy yang maknanya adalah
yang selalu bersama atau yang membantu dan menolong, juga dalam arti teman
akrab atau pemimpin. Yang dimaksud disini adalah tuhan-tuhan atau siapa pun
yang ditaati ketentuan dan bimbingannya.*?®

Berdasarkan penafsiran surat al-A’raf ayat 3, sudah jelas bahwa tafsir al-
Misbah ini merupakan tafsir yang bercorak tafsir Adabi Ijtima’7 yang mana

merupakan tafsir yang memerhatikan kesempurnaan dalam penggunaan bahasa

dan yang berkaitan dengan realita kehidupan sosialbudaya masyarakat.

% |bid,425.
126 Tafsir al-Misbah...12-13.
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PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahsan yang telah dipaparkan sebelumnya,dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan-permasalahan yang
diajukan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Dalam diskursus kontroversi mengenai kesetaraan gender, M. Quraish Shihab
tampil sebagai salah-satu dari kelompok yang memiliki pandangan bahwa
penyebab adanya ketidak adilan gender adalah adanya berbagai macam
riwayat (baik yang dinisbatkan kepada Nabi maupun kepada sahabat) dan yang
beranekaragam kwalitasnya (shahih, hasan, dan dha’if), keragaman motif para
perawi baik yang positif maupun negatif, serta sikap tidak kritis sebagian
ulama’ terhadap riwayat yang dihimpunnya. Selain penyebab tersebut,
penyebab lainnya adalah karena adanya dalil-dalil dzanni (dzanni al-Dalalah)
yang berpotensial untuk ditafsirkan secara beragam. Bahkan dalil-dalil yang
qgat’i (gat’i dalalah) pun tidaklah selalu qat’i penafsirannya, tdak heran kalau
al-Razi menganggap tidakterdapat ayat yang gat’7 penafsirannya, karena teks
dapat ditentukan sebagai gar 7 membutuhkan ijma’ (kesepakatan para ulama’)
yang dalam prakteknya tidak mudah ulama’ untuk berijma’ dalam satu
masalah.

2. Terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan dalam penafsiran M. Quraish
Shihab selama melakukan penafsiran. Pertama, Pemikiran sastra, sosial dan
kemasyarakatannya dibangun atas dasar bahwa al-Qur’an adalah kalam Allah

yang sangat indah, maka dari itu perlu adanya penafsiran mengenai keindahan
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bahasa al-Qur’an guna menambah keimanan kita bahwa betapa besarnya kuasa
Allah di dalam bahasa kalam Allah tersebut, dan itu perlu diungkap untuk
memberitahukan kepada umat Islam bahwa bahasa yang digunakan Allah di
dalam kalamnya sangat indah. Selain itu, dalam tafsirnya, M. Quraish Shihab
juga ingin mengungkap bahwa fenomena-fenomena yang ada dan yang terjadi
di dunia ini, semuanya sudah dijelaskan oleh al-Qur’an dan hal inilah yang
menandakan bahwa alqur’an shalihun li kulli zaman wal makan. Maka dari itu
penafsiran dalam tafSir al-Misbah ini cenderung bercorak Adabi Ijtima’7 yakni
penafsiran yang cenderung bercorak sastra, sosial budaya dan kemasyarakatan.
. Saran

Objek penelitian ini adalah karya tafsir yang merupakan sebuah produk
pemikiran yang lahir dari proses pergesekan antara mufassir dengan realita
sosial yang melingkupinya dan dialognya dengan al-Qur’an. Penafsiran
terhadap al-Qur’an seringkali memunculkan pembacaan yang bias. Hal
dikarenakan dalam proses penafsiran biasanya dipengaruhioleh latar belakang
pendidikan, keilmuan, motivasi penafsiran, dan kondisi sosial dimana sang
mufassir menyejarah.

Begitu juga dengan tafsir al-Misbah yang kehadirannya dipenagruhi
oleh latar belakang penulis dan kondisi sosio kultur masyarakat sekitarnya.
Karena penelitian  ini merupakan penelitian pertama terkait dengan
pengungkapan penafsiran Adabi Ijtima’inya M.Quraish Shihab dalam tafsir al-
Misbah ini, tentunya masih terdapat banyak aspek yang perlu untuk diteliti dan

dikaji kembali. Dengan demikian, diharapkan ada penelitian selanjutnya yang
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mengkaji secara spesifik dan lebih mendeteil terkait pengaplikasian penafsiran

Adabi ijtima’i M. Quraish Shihab dalam tafSir al-Misbah.
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